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ABSTRAK
Nama / Nim : Emi Sasmita / 200303061
Judul Skripsi  : Kajian Taraduf Terhadap Lafaz Hayyinun dan

Yusrun
Tebal Skripsi  : 75 halaman
Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag
Pembimbing II : Muhajirul Fadhli, Lc., MA

Penelitian ini mengkaji lafaz hayyinun dan yusrun dalam al-Qur’an
melalui pendekatan faraduf (sinonimitas) dengan menggunakan
teori al-wujith wa al-nazair. Keduanya sering diterjemahkan
sebagai “mudah” atau “ringan”, namun penggunaannya dalam al-
Qur’an menunjukkan nuansa makna yang berbeda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan ayat-ayat yang
memuat lafaz hayyinun dan yusrun, mengidentifikasi persamaan
dan perbedaan keduanya, serta menganalisis makna kontekstual
berdasarkan penafsiran para mufassir klasik maupun modern.
Penelitian ini menggunakan metode mawdii i (tematik) dengan
pendekatan kepustakaan, menghimpun data dari kitab-kitab tafsir
serta kamus bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hayyinun dan yusrun memiliki titik temu dalam arti dasar “kemu-
dahan”, namun secara kontekstual lafaz hayyinun digunakan dalam
dua makna: pertama, untuk menegaskan kemahakuasaan Allah atas
sesuatu yang sulit atau mustahil menurut pandangan manusia;
kedua, untuk menggambarkan sesuatu yang dianggap sepele oleh
manusia padahal sesungguhnya bernilai besar di sisi Allah.
Sementara itu, lafaz yusrun memiliki cakupan yang lebih luas,
meliputi kemudahan dalam syariat, pertolongan Allah, kelapangan
hidup, dan keringanan beban. Dengan demikian, keduanya tidak
dapat digolongkan sebagai sinonim mutlak, melainkan sinonim
parsial (taraduf juz’i) yang memiliki fungsi semantik dan retoris
tersendiri dalam al-Qur’an.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada model
tranliterasi Ali ‘Audah dengan bentuk sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan 5L T (titik di bawah)
o B 5 Z (titik di bawah)
<o T - ‘
& Th ¢ Gh
z J U F
C =g S E
(Titik dibawah)
. Kh 4 K
R D J L
R Dh . M
J R 8 N
;5 Z " W
» S e H
r Sy . )
e S (Titik di bawah) < Y
= D _ -

(Titik di bawah)




Catatan:
1.

Vokal Tunggal

(fathah) = a misalnya, <> ditulis hadatha
(kasrah) =i misalnya, . ditulis gila
(dhammah) =u misalnya, s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

3.

4.

() (fathah dan ya) = ay, misalnya, s, ,» ditulis Hurayrah

(9) (fathah dan waw = aw, misalnya, \>¢ ditulis tawhid
Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = 0, (a dengan garis di atas)

(&) (kasrah dan ya) =1, (1 dengan garis di atas)
( 3) (dhammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)
Misalnya: (O, ss, Jsaxs) ditulis burhan, tawfig, ma qiil.
Ta’ Marbutah (5)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dhammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (JsYie.ldl) =

al-falsafah al-iila. Sementara ta’ marbiitah mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya:

(R Y ks, BN L 5, & S ealis) ditulis Tahafiet al-
falasifah, Dalil al-inayah, Manahij al-Adillah

Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis arab dilambangkan dengan lambang

(%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (

43l) ditulis islamiyyah.
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Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan

huruf J' transliterasinya adalah al, misalnya aSl, ol

ditulis al-kasyf, al-nafs.
Hamzah (¢ )

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (), misalnya 433 ditulis mala'ikah,
o> ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata,
tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya: g7+ ditulis ikhtira’

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemah.
Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.

Singkatan
SWT : Subhanahu Wa Ta’ala
SAW : Shallallahu Alaihi Wasallam

DIl : Dan lain-lain
Cet : Cetakan
Him : Halaman

QS : Qur’an Surah
Terj : Terjemahan
Vol : Volume
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KATA PENGANTAR
I A A ey

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat, dan seluruh umatnya yang setia mangikuti ajarannya
hingga akhir zaman. Skripsi yang berjudul “Kajian Taraduf
Terhadap Lafaz Hayyinun dan Yusrun dalam Al-Qur’an”
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Program
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Perjalanan dalam menyusun skripsi ini tidaklah mudah. Di
dalamnya terdapat proses yang panjang, penuh tantangan,
keraguan, kelelahan, bahkan saat-saat di mana penulis hampir
menyerah. Namun berkat do’a, semangat, serta dukungan dari
banyak pihak, langkah ini akhirnya sampai pada titik penyelesaian.
Maka dengan kerendahan hati dan penuh rasa syukur, penulis ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya terutama dan
teristimewa kepada Orang tua tercinta yaitu ayahanda Sofyan dan
ibunda Almh. Asmawati, yang selalu memberikan kasih sayang,
dukungan moral maupun materi, serta do’a yang tak pernah henti
mengiringi setiap langkah penulis. Tanpa keikhlasan, pengorbanan,
dan cinta kalian, penulis tidak akan mampu menyelesaikan
perjalanan ini hingga titik ini.

Selanjutnya kepada Abang kandung dan Kakak kandung,
Yaitu Heri Fadly dan Desi Asmira serta Adik-adik Tercinta Fani
Azis Maulizar dan Fatin Sajiddah yang telah menjadi tempat
berbagi tawa, pelipur saat lelah, dan teman berjuang dalam diam.
Kalian tidak selalu hadir dalam kata, tapi kehadiran dan perhatian
kalian terasa sampai ke hati. Selanjutnya Makning, Abang Sepupu,
Kakak Sepupu, yang telah memberikan dukungan, do’a, dan
semangat serta materi selama proses penulisan skripsi ini.
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Kehadiran dan perhatian kalian menjadi sumber kekuatan tersendiri
dalam melewati setiap tahapan perjalanan akademik ini.

Selanjutnya saya ingin menyampaikan terima kasih Kepada
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membimbing, serta membantu penulis selama perkuliahan terutama
pada penyusunan proposal skripsi. Ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya Kepada dosen pembimbing I yaitu bapak Prof.
Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc. M. Ag dan dosen pembimbing II
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kesabaran, keikhlasan, ketelitian, dan dedikasi membimbing
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dan  masukan  yang diberikan sangat  berarti  dalam
menyempurnakan karya ini.
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bapak Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag selaku Dekan
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bimbingan, dan kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan
pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt., serta diberikan
kesehatan, keberkahan, dan kesuksesan dalam setiap langkah
pengabdian.

Selain itu, kata terima kasih kepada Perpustakaan Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, serta semua karyawannya, kepada Kepala
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bantuan yang telah diberikan mendapat balasan pahala yang
berlipat ganda dari Allah Swt., serta diberikan keberkahan,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan mu‘jizat terbesar yang diturunkan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw dan umat manusia. la
menjadi bukti kebenaran risalah kenabian sekaligus ajaran
Islam sebagai rahmatan li al-‘alamin. Kemu‘jizatan al-Qur’an
salah satunya terletak pada jaminan Allah untuk memeliharanya
dari perubahan atau penyimpangan, sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami (pula) yang memeliharanya” (QS. al-Hijr:
9).!

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, bahasa yang
memiliki keistimewaan berupa kekayaan kosakata, keindahan
susunan kalimat, dan kedalaman makna. Pemilihan bahasa
Arab bukan tanpa alasan, sebab bahasa ini mampu
menyampaikan makna yang luas dengan ungkapan yang
ringkas namun padat. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya:
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa  Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti” (QS. Yiisuf: 2).2

Keistimewaan al-Qur’an juga tampak pada uslub (gaya
bahasa), fasahah (kejernihan ungkapan), dan balaghah
(ketepatan retorika) yang mampu memengaruhi jiwa pembaca
maupun pendengarnya. Susunan dan gaya bahasa al-Qur’an tid-
ak dapat disamakan dengan prosa atau puisi Arab, sebab mem-
iliki keunikan, keseimbangan makna, serta kesinambungan an-

! Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedashyatan Membaca Al-

Qur’an Cet 1 (Bandung: RuangKata Imprint Kawan Pustaka, 2012), hlm. 6.

2 Al-Qur’an, QS.Yusuf: 2.



tar ayat. Al-Baqillani menilai keindahan al-Qur’an terletak pada
pemilihan kata dan susunannya yang istimewa, sementara Ra-
syld Rida menekankan keterpaduan makna yang tersebar di
berbagai surah melalui munasabah.’

Salah satu aspek kemu‘jizatan al-Qur’an tampak pada
pemilihan lafaz yang selalu tepat pada konteksnya. Tidak ada
satu kata pun yang berlebihan, dan para peneliti tidak pernah
menemukan bagian yang membutuhkan tambahan karena
kekurangan kata. Keistimewaan ini juga tampak pada ragam
gaya penyampaian, sehingga berbagai lapisan masyarakat
dengan tingkat kecerdasan yang berbeda dapat memahaminya
sesuai kemampuan akalnya.*

Fenomena linguistik yang menonjol dalam al-Qur’an
adalah adanya kata-kata yang tampak memiliki makna serupa
atau sinonim, namun sesungguhnya mengandung perbedaan
nuansa. Hal ini dikenal dengan istilah taraduf (sinonimitas).
Ulama bahasa, mufasir, dan ahli balaghah telah lama
memperhatikan hal ini, bahkan sejak masa klasik hingga
modern, melahirkan karya-karya monumental yang membahas
perbedaan makna kata-kata mirip dalam al-Qur’an.’

Al-Taraduf (sinonim) adalah dua kata atau lebih yang
berbeda bentuknya tetapi memiliki makna yang sama.
Misalnya, kata al-asad, al-sabu‘, al-layth, dan usamah, yang
semuanya berarti “singa”. Demikian pula kata al-husam, al-
saif, al-muhannad, dan al-yamani, yang kesemuanya bermakna

3 Ali Al-sahbuny, Kamus Al-Qur’an: Qur’anic Explorer (Jakarta:
Shahih, 2016), hIm. 393-394.

4 Syaikh Manna’ al-Qaththan, Mabahist fi Ulum al-Qur’an: Pengantar
Studi Ilmu Al-Qur’an, Terjemahan Aunur Rafiq El-Mazni, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), hlm. 335.

5 Al-Imam al-Adib al-Lughawi Abu Hilal Al-Askari, Al-Furug Al-
Lughawiyyah (Kairo: Dar al-Ilm wa al-Thaqafah, 2004), him. 17.



“pedang”. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang
sangat kaya akan kosakata yang memiliki kesamaan makna
(mutaradifat), kekayaan ini di antaranya disebabkan oleh
faktor-faktor yang telah dibahas dalam kajian figh al-lughah.
Namun, sebagian ulama mengingkari eksistensi al-taraduf
secara mutlak dalam bahasa Arab dan bahkan dalam al-Qur’an.
Mereka berusaha menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan
yang halus dan rinci pada kata-kata yang dianggap memiliki
makna sama, sehingga setiap kata memiliki nuansa dan konteks
pemakaian yang khas.®

Untuk menyingkap perbedaan makna yang tampak
serupa tersebut, para ulama mengembangkan sebuah metode
kajian yang dikenal dengan al-Wujiith wa al-Nazdir. Al-Wujiith
berarti makna-makna yang beragam dari suatu lafaz dalam al-
Qur’an, sementara al-Nazair berarti ayat-ayat yang memiliki
kesamaan lafaz tersebut. Dengan pendekatan ini, setiap kata
tidak hanya dipahami secara leksikal, tetapi juga diteliti
berbagai penggunaannya dalam konteks ayat yang berbeda,
sehingga terlihat nuansa makna yang lebih halus.’

Melalui metode ini pula, akan tampak bagaimana lafaz
yang secara sekilas tampak sinonim, seperti hayyinun dan
yusrun, ternyata memiliki perbedaan konotasi makna dan
konteks pemakaian. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menggunakan pendekatan al-Wujuh wa al-Nazdir untuk
mengkaji lebih jauh makna kedua lafaz tersebut dalam al-
Qur’an.

Teks al-Qur’an bersifat tetap dan tidak mengalami
perubahan, namun pemaknaan terhadapnya senantiasa

¢ Zainal Muttaqin, Figh Lughah Dan Pengembangan Mufradat (DKI
Jakarta: Publika Indonesia Utama, 2023), him. 124-125.

7 Salwa Muhammad, AL-Wujuh Wa Al-Nazair Fi Al-Qur-an Al-Karim
(Kairo: Dar al-Syuruq, 1998), him. 18.



berkembang mengikuti situasi, kondisi, dan perkembangan
zaman. Hal ini membuat al-Qur’an selalu terbuka untuk dikaji,
dianalisis, dan ditafsirkan melalui beragam metode,
pendekatan, dan perangkat keilmuan guna mengungkap makna
hakikinya. Berbagai model penafsiran hadir sebagai sarana
untuk menyingkap pesan-pesan terdalam yang terkandung di
dalamnya. Semakin al-Qur’an dikaji secara mendalam, semakin
banyak pula lapisan makna yang tersingkap. Para mufassir pun
mengakui bahwa, betapapun canggihnya metode dan
pendekatan yang digunakan, sering kali hasil tafsir
memperlihatkan perbedaan antara makna yang tampak pada
teks dengan pemahaman yang muncul dalam konteks.®

Lafaz hayyinun dan yusrun merupakan contoh menarik
dalam pembahasan faraduf, bahwa lafaz hayyinun dan yusrun
sama-sama memiliki arti leksikal “mudah”, namun perbedaan
konteks penggunaannya di dalam al-Qur’an menunjukkan
bahwa keduanya mengandung nuansa makna yang berbeda.
Pada QS. Maryam ayat 9 dan QS. an-Nur ayat 15, hayyinun
dipakai dalam konteks yang berkaitan dengan kekuasaan Allah
dan penilaian manusia yang keliru terhadap sesuatu yang
dianggap ringan. Sementara itu, yusrun dalam QS. al-Bagarah
ayat 185 dan QS. al-Insyirah ayat 5-6 lebih banyak digunakan
dalam konteks syariat dan kehidupan manusia yang senantiasa
diiringi dengan kemudahan. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa pemilihan kata dalam al-Qur’an selalu tepat, penuh
makna, dan tidak bisa digantikan dengan sinonim lainnya. Oleh
sebab itu, penelitian ini akan memfokuskan kajian pada lafaz
hayyinun dan yusrun melalui pendekatan al-Wujith wa al-
Nazair guna mengungkap perbedaan makna, konteks, serta
implikasi pemakaiannya dalam al-Qur’an. Atas dasar

8 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-
Ayat Hukum Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Penamadani, 2005), him. 3.



pertimbangan tersebut, penulis mengangkat judul penelitian:
Kajian Taraduf Terhadap Laftaz Hayyinun dan Yusrun dalam
Al-Qur’an

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana klasifikasi Lafaz  hayyinun yang bermakna
‘mudah’ dalam empat ayat dari tiga surat, serta lafaz
yusrun yang bermakna “mudah” dalam bentuk masdar
dalam al-Qur’an ?

. Apa persamaan dan perbedaan antara lafaz hayyinun dan

yusrun berdasarkan pembatasan yang telah ditetapkan ?

. Bagaimana makna kontekstual pada lafaz hayyinun dan

yusrun menurut para mufassir pada ayat-ayat yang sudah
dibatasi ?

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih tararah dan tidak melebar, penulis
membatasi pembahasan pada hal-hal berikut:

. Penelitian difokuskan pada dua lafaz yaitu hayyinun dan

yusrun, yang terdapat dalam al-Qur’an.

. Untuk lafaz hayyinun, penulis membahas seluruh

kemunculannya dalam al-Qur’an, yaitu pada 4 ayat dari 3
surat, karena jumlahnya terbatas dan konteksnya relatif
jelas.

. Untuk lafaz yusrun, penulis membatasi kajian hanya pada

bentuk masdar (yusrunm), mengingat jumlah dan variasi
penggunaanya dalam al-Qur’an cukup banyak.

Penelitian ini tidak membahas penggunaan lafaz tersebut di
luar al-Qur’an, seperti dalam do’a, hadis, atau karya sastra
Arab.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui klasifikasi bentuk lafaz hayyinun yang

bermakna mudah dalam empat ayat dari tiga surat, serta



lafaz yusrun yang bermakna mudah dengan bentuk masdar
di dalam al-Qur’an

. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan antara lafaz
hayyinun dan yusrun berdasarkan pembatasan yang telah
ditetapkan

. Untuk menjelaskan makna kontekstual pada lafaz hayyinun
dan yusrun menurut para mufassir pada ayat-ayat yang
sudah dibatasi.

. Manfaat Penelitian
. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi ilmiah di bidang ilmu al-Qur’an dan Tafsir,
khususnya dalam bidang faraduf dan al-wujith wa al-Nazair
menjadi tambahan literatur bagi khazanah keilmuan dalam
bidang tafsir al-Qur’an.
. Manfaat praktis, diharapkan dengan penelitian ini dapat
membantu pemahaman terhadap pesan ilahi melalui kajian
lafaz , sehingga mempermudah bagi pembaca dan pengkaji
untuk memahami makna lafaz Hayyinun dan Yusrun dalam
al-Qur’an, selain itu juga dapat menumbuhkan kesadaran
bahwa kajian lafaz dengan pendekatan al-Wujiih dan al-
Nazair memiliki peran penting untuk menyingkap makna
dari sebuah kosakata al-Qur’an.
. Kajian Pustaka

Kajian ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan
gambaran hubungan topik yang akan diteliti oleh penulis
dengan penelitian yang sejenis yang pernah diteliti oleh
peneliti lain sebelumnya. Berdasarkan hasil penelusuran
yang penulis lakukan terhadap beberapa peneliti lainnya
yang dapat sebagai acuan sehingga terhindarnya
pengulangan materi peneliti secara mutlak maka dari itu
penulis hendak menjadikan karya-karya ilmiah tersebut
sebagai perbandingan dengan penelitian ini, di antaranya
ialah sebagai berikut :



1. Danial Aisamuddin Bin Abu Yazit dalam skripsinya yang
berjudul “Konsep Kemudahan Menurut Perspektif Al-
Qur’an”. Dalam penelitiannya menekankan kajiannya pada
istilah kemudahan dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pustaka (library research)
dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu 7). Fokus utama

kajian ini adalah lafal-lafal yang berasal dari akar kata ()

yasara dalam al-Qur’an, seperti yassara ( ,%3), yasira (Hs-z),

yusra (), yusran (), maisarah (55.3), maisura

-
PR

(Gs2as), istaisara (<), tayassara (;%35), dan yassir

(%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep “kemudahan”
dalam al-Qur’an memiliki cakupan makna yang luas. Lafal-
lafal tersebut tidak hanya menunjuk pada makna “mudah”
secara umum, tetapi juga mengandung makna kemudahan
Allah dalam menciptakan manusia, mengatur hari kebang-
kitan, serta mengumpulkan manusia di akhirat. Selain itu,
kemudahan juga diberikan kepada hamba-Nya dalam
berbagai aspek: kemudahan membaca al-Qur’an,
keringanan dalam ibadah seperti puasa dan haji, kelapangan
bagi orang yang berutang, keringanan bagi wanita yang dic-
eraikan, serta kemudahan dalam urusan dakwah dan ke-
hidupan sosial.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perspektif al-
Qur’an mengenai kemudahan mencakup dimensi iman, Is-
lam, ihsan, fazkirah, dan sejarah umat terdahulu. Dengan
demikian, kemudahan bukan sekadar keringanan teknis,
tetapi bagian dari prinsip dasar syariat Islam yang bersifat
universal dan relevan sepanjang zaman.’

® Danial Aisamuddin Bin Abu Yazit, Konsep Kemudahan Menurut
Perspektif Al-Qur’an (Skripsi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, 2021).



2. Achmad Sjamsudin dalam tesisnya yang berjudul “Konsep
Kemudahan dalam Al-Qur’an: Studi atas Penafsiran Ayat
Taisir Al-Qur’an” mengkaji secara mendalam makna
kemudahan dalam ayat-ayat Taisir al-Qur’an (QS. al-
Qamar ayat 17, 22, 32, 40). Dengan menggunakan metode
tafsir tematik (maudhu i), ia menemukan bahwa konsep
kemudahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemu-
dahan membaca dan menghafal, tetapi juga mencakup
kemudahan memahami dan mengambil pelajaran dari al-
Qur’an. Penelitian ini menyimpulkan bahwa taisir merupa-
kan salah satu bentuk rahmat Allah yang menjadikan al-
Qur’an mudah diakses oleh umat manusia, baik dari aspek
lafal maupun makna.'”

3. Minhah Mardhiyah dalam skripsinya yang berjudul “Makna
al-Muhaimin dan al-Hafiz dalam Al-Qur'an” membahas
tentang kesamaan makna dua lafaz asmaul husna, yaitu al-
Muhaimin dan al-Hafiz . Secara tekstual, keduanya di-
artikan dengan makna yang sama, yakni Maha Memelihara
atau Maha Menjaga . Namun penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun tampak sinonim, keduanya memiliki
perbedaan makna yang signifikan jika dianalisis melalui
pendekatan al-Wujith wa al-Nazd'ir . Hasil penelitian terse-
but menegaskan bahwa al-Muhaimin bermakna lebih luas,
mencakup makna asy-Syahid, al-Hafiz, dan ar-Raqib , se-
dangkan al/-Hafiz memiliki makna yang lebih khusus dan
terbatas.

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus
kajian kebahasaan al-Qur'an, khususnya pada lafaz-lafaz
yang tampak bersinonim. Keduanya sama-sama menguji
fenomena faraduf dalam al-Qur'an, yakni kesan adanya si-
nonimitas kata, padahal dalam konteks penggunaan
mengandung perbedaan makna. Perbedaannya, Minhah
Mardhiyah meneliti lafaz asmaul husna, sementara

10 Achmad Sjamsudin, Konsep Kemudahan dalam Al-Qur’an: Studi
atas Penafsiran Ayat Taisir al-Qur’an (Tesis Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).



penelitian ini fokus pada lafaz hayyinun dan yusrun yang
berkaitan dengan konsep kemudahan.'!

4. Ratna Farihat dalam skripsinya yang berjudul Sinonimitas
al-Qur’an: Makna Marad, Sagam dan Alam Menurut Para
Mufasir. Dalam penelitiannya, menjelaskan pendapat para
mufasir dalam menafsirkan lafaz marad, alam, dan sagam
dengan merujuk pada kitab Tafsir al- Thabari, Tafsir al-
Qurtubi, dan Tafsir al-Misbah, serta membahas perbedaan
makna dari ketiga lafaz tersebut. Diperoleh hasil bahwa
makna Marad ialah sakit yang berkaitan dengan fisik dan
juga penyakit jiwa dan akal, sedangkan makna Sagam
hanya difokuskan pada penyakit jasmani, serta makna Alam
diartikan dengan sakit berat atau menderita kesakitan. '

5. Ariefta Hudi Fahmi dalam skripsinya yang berjudul
Sinonimitas Dalam al- Qur’an (Studi Atas Lafaz Al-Syakk
dan al-Rayb). Dalam penelitiannya, peneliti menjelaskan
makna kata dari lafaz al-Syakk dan al-Raib didalam al-
Qur’an dan bagaimana hubungan kata pada lafaz al-Syakk
dan al- Rayb ditinjau berdasarkan semantik, serta
menjelaskan bagaimana konteks tekstual lafaz al-Syakk dan
al-Rayb dalam al-Qur’an. Diperoleh hasil bahwa makna al-
Syakk ialah pertentangan antara dua hal yang berlawanan
dengan kadar seimbang sehingga pelaku tidak dapat
memilih diantara keduanya (pembenaran dan penolakan)

' Minhah Mardhiyah Binti Yahya, Makna al-Muhaimin dan al-Hafiz
dalam Al-Qur'an (Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, 2020).

12 Ratna Farihat, “Sinonimitas dalam al-Qur’an: Makna Marad, Saqam
dan Alam Menurut Para Mufasir” (Skripsi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019).



dan makna al-Rayb ialah keraguan seseorang yang
penolakan lebih unggul.'

Siti Halimatus Sa'diyah dalam skripsinya yang berjudul
Sinonimitas Kata Sirat dan Sabil dalam al-Qur’an (Kajian
Semantik). Dalam penelitiannya, peneliti menjelaskan
tentang makna dasar dan makna relasional pada lafaz Sirat
dan Sabil dalam al-Qur’an dan penjelasan makna sinkronik
dan diakronik pada lafaz Sirat dan Sabil, serta bagaimana
weltanschauung lafaz  Sirat dan Sabil dalam al-Qur’an.
Diperoleh hasil bahwa makna dasar sirat ialah menyiratkan
bahwa hanya terdapat satu sirat yaitu bersifat benar serta
haq, dan makna dasar dari lafaz sabil ialah mengisyaratkan
bahwa sabil bisa menunjuk pada jalan benar serta salah,
bisa berupa jalan orang bertakwa, dan juga berupa jalan
orang yang durhaka.'*

Nazlia Aziza dalam skripsinya Makna Lafaz Ba’sa dalam
Al-Qur’an, Lafaz ba’sa menjadi fokus penelitian karena
penggunaannya di dalam Al-Qur’an memiliki nuansa
positif, seperti kekuatan, dan juga konotasi negatif, seperti
kemelaratan atau azab, sehingga rawan disalah artikan
apabila tidak dilihat dari konteks ayat.

Penelitian ini memakai metode mawdiii dengan
pendekatan studi pustaka serta analisis deskriptif. Sumber
data utamanya mencakup tafsir-tafsir klasik dan modern,
seperti fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Mafatih al-

13 Ariefta Hudi Fahmi, “Sinonimitas dalam Al-Qur’an (Studi atas Lafaz

Al-Syakk dan Al-Raib)”, (Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015).

14 Siti Halimatus Sa'diyah, “Sinonimitas Kata Sirat dan Sabil dalam al-

Qur’an (Kajian Sematik)”, (Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2022).
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Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi, dan al-Kashshaf karya
al-Zamakhsyart.'?

Studi ini menegaskan bahwa pemahaman makna
lafaz dalam al-Qur’an harus disertai analisis konteks yang
cermat. Metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk mengkaji
lafaz  hayyinun dan yusrun pada penelitian ini, karena
keduanya juga memiliki potensi makna yang bervariasi
sesuai konteks ayat. Dengan demikian, hasil kajian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan utuh terhadap penggunaan kedua lafaz
tersebut dalam al-Qur’an.

Dari beberapa hasil kajian pustaka di atas, peneliti
melakukan penelitian yang sama yaitu tentang kajian
sinonimitas pada lafaz al-Qur’an, namun perbedaannya
ialah pada metode yang digunakan dan pada lafaz yang
akan diteliti. Penulis mengambil lafaz hayyinun dan yusrun
karena kedua lafaz tersebut terdapat kemiripan makna.

G. Kerangka Teori

Terdapat empat metode tafsir yang dikembangkan
oleh ulama tafsir yaitu metode analitis (al-Manhaj al-
Tahlili), metode global (al-Manhaj al-Ijmali), metode
komparatif (al-Manhaj al-Mugarin), dan metode tematik
(al-Manhaj al-Mawdhu'i). Dalam penelitian ini penulis
mengambil salah satu dari keempat metode tersebut, yaitu
yang terakhir metode mawdhu'i (tematik) dikarenakan
metode ini dapat menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an dari
berbagai surat yang sama-sama membicarakan suatu
masalah berdasarkan tema tertentu, sehingga memudahkan

15 Nazlia Aziza, ‘Makna Lafaz Ba’sa Dalam Al-Qur’an’, (Skripsi Ilmu
al-Qur'an dan Tafsir UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023.
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penulis dalam menelusuri ayat-ayat mengenai lafaz yang
akan dibahas yaitu lafaz hayyinun dan yusrun.
Langkah pertama, penulis menentukan sebuah tema

yaitu “Kajian Taraduf Terhadap Lafaz Hayyinun dan
Yusrun dalam Al-Qur’an”. Kemudian, penulis melacak
ayat-ayat al-Qur’an mengenai lafaz hayyinun dan yusrun
dengan cara mencari asal kata dari lafaz keduanya, dengan
merujuk pada Mu’jam Mufahras li Al-Alfaz al-Qur’an dan
Fath al-Rahman untuk memudahkan penulis dalam mencari
ayat-ayat yang mempunyai lafaz yang sama, seterusnya
penulis menghimpun semua ayat-ayat al-Qur’an yang
memiliki maknanya yang sama, sesudah dianalisis secara
menyeluruh dan akhirnya mengambil kesimpulan.

Penelitian tentang Kajian taraduf terhadap lafaz
Hayyinun dan Yusrun akan menggunakan teori al-Wujiih
dan al-Nazair. Al-Wujih adalah suatu lafaz yang memiliki
makna ganda yang digunakan dalam beberapa maknanya
yang beragam, sedangkan al-Nazair adalah yang
mempunyai suatu makna tertentu yang tetap sekalipun
digunakan dalam berbagai tempat.'¢

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan

penelitian kepustakaan (/ibrary reseach), karena data yang

' Sriwahyuningsih R Saleh dan Berti Arsyad “Al-Wujth dan al-
Nazhdir Kata al-Umaah (4Y))”, dalam Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol 8
Nomor 2, (2019), hlm. 154.
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akan dikumpulkan dan dianalisis lebih bersifat kualitatif,
dengan mengambil rujukan dari buku, skripsi, tesis, jurnal,
dan literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang
diteliti.
Sumber Data

Data yang didapatkan langsung untuk melakukan
penelitian ini diantaranya: ayat-ayat yang berkaitan dengan
lafaz  hayyinun dan yusrun, al-Qur’an al-Karim dan
Terjemahannya, aplikasi al-Qur'an Indonesia, Kamus
Magqayis al-Lughah, al-Mufradat fi al-Gharib al-Qur’an,
Maktabah Syamilah, Al-Itqan fi al-ulum al-Qur’an, kitab-
kitab tafsir seperti tafsir Al-Kasysyaf an Haqaiq Ghawamid
al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Al-Wujuh al-Ta’wil karya
al-Zamakhsyari, tafsir al-Tahrir wa al-tanwir karya
Muhammad al-Tahir ibn Asyur, dll.
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang
mengandung lafaz hayyinun dan yusrun dengan
menggunakan Kitab al-Mu’jam al-Mufahras 1i al-alfoz al-
Qur’an untuk melacak lafaz tersebut secara spesifik dalam
mushaf, kemudian penulis mencatat semua nama surah dan
ayat yang mengandung masing-masing lafaz , selanjutnya
penulis mengelompokkan ayat yang memuat lafaz
hayyinun dan ayat yang memuat lafaz yusrun sebagai topik
yang diangkat, kemudian mencari makna leksikal dan
kontekstual dari beberapa kamus dan kitab-kitab tafsir.

. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa pendekatan. Pertama, pendekatan leksikal dengan
menelusuri makna dasar lafaz hayyinun dan yusrun melalui
kamus-kamus bahasa Arab seperti al-Mufradat fi Gharib al-
Qur’an, Mu’jam Maqayis al-Lughah, dll. Kedua,
pendekatan fafsiri, yaitu mengkaji kedua lafaz tersebut
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berdasarkan konteks ayatnya dengan merujuk pada kitab
tafsir ~ kontemporer.  Ketiga, pendekatan tardaduf
(sinonimitas) yang bertujuan membandingkan kesamaan
dan perbedaan makna antara keduanya. Keempat,
pendekatan al-wujith wa al-nazdir untuk menyingkap
variasi pemaknaan suatu lafaz pada ayat yang berbeda serta
menemukan kata-kata lain yang memiliki kedekatan makna.
Melalui kombinasi keempat pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai relasi makna lafaz hayyinun dan yusrun dalam
al-Qur’an.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan penelitian
mengenai lafaz yang dibahas yaitu hayyinun dan yusrun di
dalam al-Qur’an, penulis akan membagi penelitian ini
dalam empat bab yang terdapat sub-sub di dalamnya.
Susunannya adalah sebagai berikut:

Bab I : Memuat pendahuluan yang terdiri dari
beberapa sub-sub bab, antara lain: terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.

Bab II : Merupakan landasan teori yang berisikan
sub bab, antara lain: al-Wujith wa al-Nazair dan taraduf,
urgensi al-Wujith wa al-Nazair, pengertian taraduf,
perbedaan pendapat para ulama tentang taraduf, perbedaan
taraduf dan al-Nazair

Bab III : Menjelaskan mengenai hasil penelitian
yaitu Klasifikasi lafaz hayyinun yang bermakna “mudah”
dan yusrun yang bermakna “mudah” dalam bentuk masdar
di dalam al-Qur’an, Persamaan dan Perbedaan antara Lafaz
Hayyinun dan Yusrun, serta Makna kontekstual lafaz
hayyinun dan yusrun menurut para mufassir.
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Bab IV : Berisi jawaban atau kesimpulan terhadap
rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, dan berisi saran demi perkembangan
penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB 11

AL-WUJUH WA AL-NAZAIR
A. Al-Wujiith wa Al-Nazair

Al-Wujith ialah jamak yang di ambil dari kata al-
wajhu yang berarti muka, atau juga digunakan untuk
menunjukkan bagian paling mulia atau bagian pertama
dari setiap hal.' Al-wujith adalah kata musytarak yang
diterapkan dalam beberapa makna sekaligus, seperti kata
al-Ummah. Adapun nazair adalah seperti kata-kata yang
saling berpijakan, saling berkaitan, dan saling
menyesuaikan. A/-Wujih berada dalam ranah makna
sedangkan al-nazair terdapat dalam kata-kata. Tetapi
pendapat ini dilemahkan karena jika dikehendaki makna
yang seperti ini, maka pastilah akan mengumpulkan lafaz
-lafaz yang musytarak. Sementara para ulama
menyebutkan dalam kitab mereka sebuah lafaz yang
maknanya satu dalam beberapa tempat, sehingga mereka
menjadikan al-wujith satu macam dari beberapa jenis dan
nazéir sebagai satu macam dari beberapa jenis yang lain.”

Al-Wujith adalah kata yang sama sepenuhnya,
dalam huruf dan bentuknya, yang ditemukan dalam
berbagai redaksi (ayat), tetapi beraneka ragam makna

yang dikandungnya. Misalnya kata wmmah (&AT) yang

! Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib Al- Qur’an: Kamus
Al-Qur’an, Terjemahan Ahmad Zaini Dahlan, (Jawa Barat: Pustaka Khazanah
Fawa' id, 2017), hlm. 722.

2 Jalaluddin Al-Suyuthi, Samudera Ulumul Qur’an, Terjemahan
Farikh Marzuqi Ammar dan Imam Fauzi Ja’iz, (Surabaya: PT Bina Ilmu), hlm.
139.
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terulang dalam al-Qur’an sebanyak lima puluh dua kali.
Al-Husain bin Muhammad Ad-Damaghani, yang hidup
pada abad ke-11 hijriah, menyebut sembilan arti untuk
kata itu, yaitu : kelompok, agama (tawhid), waktu yang
panjang, kaum, pemimpin, generasi lalu, umat islam,
orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya. Benang merah
yang menggabungkan makna-makna di atas adalah
“himpunan”.

Al-Nazair adalah makna bagi satu kata dalam satu

ayat sama dengan makna tersebut pada ayat yang lain,
kendati menggunakan kata yang berbeda. Katakanlah

seperti insan (OL.s)) dan basyar (&), yang keduanya
seringkali diartikan manusia, demikian juga galb (<J3)
dan fuad (»'%) yang diterjemahkan hati, kata nur (,¢) dan
dhiya’ (s+\w?) yang diterjemahkan sinar/cahaya, kata gara’

(T}) dan tala (O5) yang diartikan membaca.

Dengan  demikian = A/-Wujuh bisa diartikan
kesamaan lafaz dan perbedaan makna, sedang A/-Nazair
adalah lafaz -lafaz yang berbeda dengan makna yang
sama. Misalnya, dalam bahasa Indonesia kata yang
digunakan menunjuk persona pertama, adalah aku, saya,
beta. Ketiga kata ini bermakna sama, walau tentunya dapat
mengandung  perbedaan dari  segi kesan yang
ditimbulkannya.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa al-Wujiih
berkaitan dengan perbedaan makna, sedang al-Nazair
berkaitan dengan perbedaan lafaz . Ada yang berpendapat
bahwa al-Nazair serupa dengan mutaraddif dan al-Wujiih
serupa dengan musytarak.’

3 M, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cet 1 (Tangerang : Lentera
Hati, 2013), him. 104-105.
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Al-Zarkasyi mendefinisikan al-wujith dan al-
nazair sebagai lawan katanya, sebagai berikut :

LAlST Oles 30 3 Jomiog ) Jral) Ll oga gl
sedolgkl LIS Uy aaY)

“Al-wujith adalah lafaz  yang musytarak yang
digunakan untuk menunjukkan beberapa makna seperti
lafaz-lafaz yang bersesuaian (berbeda lafaz nya tetapi
memiliki makna yang sama).*

Salwa Muhammad mengutip penjelasan Ibn al-
Jawzy tentang definisi ilmu al-Wujith berdasarkan
pendapat ulama bahwa, ilmu a/-Wujih adalah ilmu yang
membahas tentang suatu kata yang sama, baik dalam
bentuk lafal dan harkatnya yang disebutkan di beberapa
tempat dalam al-Qur’an yang memiliki makna yang
berbeda antara satu ayat dengan ayat yang lain. Jika suatu
lafaz dalam al-Qur’an diungkapkan dibeberapa tempat
namun memiliki satu tunjuan makna saja atau kata yang
berbeda yang memiliki satu makna, itu keduanya (kata
dan makna) tidak bisa disebut sebagai al-Wujiih.> Quraish
Shihab mendefinisikan a/-wujith wa al-Nazair dengan: al-
wujith adalah kata yang sama sepenuhnya, dalam huruf
dan bentuknya, yang ditemukan dalam berbagai redaksi
(ayat), tetapi beraneka ragam makna yang dikandungnya.
Al-nazair adalah makna bagi satu kata dalam satu ayat
sama dengan makna tersebut pada ayat yang lain, kendati

hlm. 19.

4 Abdur Rokhim Hasan, Qowa’id At-Tafsir, (Alumni PTIQ : 2020),

> Fatthur Rohmah, "Makna Dzlum dalam Al-Qur’an (Kajian Al

Wujith atas Tafsir Al Misbah Karya M,Quraisy Shihab", (Skripsi Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir, Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama kebumen, 2015), 20-

21.
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menggunakan kata yang berbeda. Definisi al-wujuh wa al-
nazair yang dirumuskan oleh Quraish Shihab ini mirip
dengan definisi yang dirumuskan oleh Ibn al-Jawzy

e OLAN o aolye (3 oS3 Gl 0SS O 5a
AV e s O G ATy i lgiS sty Lad)
G 8SIM RS dll plas (xoge 3 oS5 RS JST Ladls
G ol RS S sy QLU s ol

ogmsllsn, sVl
Adanya satu kata yang disebutkan dalam tempat-
tempat tertentu dengan bentuk lafal dan harakat
tertentu dan dimaksudkan untuk makna yang
berbeda dengan tempat lainnya. Maka, kata yang
disebutkan pada suatu tempat sama dengan yang
disebutkan pada tempat lainnya disebut al-nazair
dan penafsiran makna pada setiap kata berbeda
pada setiap tempatnya disebut al-wujiih.®
Dengan demikian al-wujih bisa di artikan
kesamaan lafaz dan perbedaan makna, sedangkan al-
nazair lafaz -lafaz yang berbeda dan maknanya sama.

B. Urgensi llmu AI-Wujith wa Al-Nazair
Dalam menafsirkan dan memahami isi kandungan al-
Qur’an, ilmu ini sangat penting:

1. Mempelajari penggunaan al-Qur’an atas lafaz-lafaz yang
beragam maknanya. Dan studi lafaz-lafaz yang digunakan
oleh al-Qur’an ini merupakan studi yang teramat mulia,
semulia objeknya.

¢ Wahyudi, "Al-Wujiih Wa Al-Nazair dalam Al-Quran Perspektif
Historis", Al Quds : dalam Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol 3 Nomor 1
(2019), hlm. 25-26.
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10.

Ilmu ini merupakan salah satu medote untuk mentadabburi
al-Qur’an, memahaminya dengan pemahaman yang benar.
Ilmu ini menjelaskan makna yang tepat pada lafaz-lafaz
yang beragam maknanya, sehingga tidak menyisakan
ruang bagi ahli ahwa’ untuk menyimpangkan kepada
bid’ah lewat takwil yang batil pada al-Qur’an.

[lmu yang teramat penting sekaligus bermanfaat sekali.
Mengetahuinya menjadi syarat utama bagi ahli syariah,
ulama dan mufassir. [lmu ini merupakan inti utama dalam
ilmu-ilmu al-Qur’an. Tidak ada yang bisa berlepas diri
darinya. Dengannya bisa dibedakan mana lafaz musytarak
dan mutawatiah.

. Pada satu sisi merupakan salah satu bentuk tafsir tematik

(mawdu’i), dimana seorang peneliti menelusuri lafaz al-
Qur’an kemudian menggabungkan ayat-ayat yang sama-
sama punya keterkaitan dengan lafaz itu, atau kesamaan
pada akar katanya.

Ilmu ini juga bisa dianggap sebagai ilmu yang
mengungkap 1’jaz al-Qur’an. Dimana satu kata bisa
mengunkap banyak makna hingga sepuluh makna bahkan
lebih dari itu. Dan fenomena ini tidak kita dapat dari
bahasa manusia.

Ilmu ini sangat urgen dalam melakukan istimbat hukum
syariah yang banyak ikhtilaf di dalamnya.

[lmu ini membantu para mufassir dalam menggabungkan
banyak pendapat para mufassir terdahulu.

Ilmu ini termasuk salah satu sumber tafsir, dimana
posisinya merupakan tafsir ayat al-Qur’an dengan ayat al-
Qur’an juga.

Ilmu ini dan semua kitab yang membahasnya membantu
para mufassir untuk mendapatkan gabungan dari ayat-ayat
yang saling bersamaan lafaz nya, namun berbeda-beda
maknanya dalam satu tempat dengan cepat. Tidak harus
membuka sekian banyak kitab tafsir yang banyak itu.
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11. Ilmu ini juga membantu para mufassir untuk mencapai
makna yang tepat pada lafaz-lafaz al-Qur’an, sesuai
konteksnya.’

C. Definisi Taraduf

1. Taraduf secara bahasa

Taraduf berasal dari kata radifa-yardafu-radfan
(mengikuti di belakang, membonceng) yang terdiri dari
rangkaian huruf ra, dal, fa yang berarti tabi’'ahu
(mengikutinya, akibat) atau yadullu ‘ala ittiba’ al-syay’
(menunjuk atas ikutan yang terhadap sesuatu). Taraduf

sewazan dengan fafa’ul yang bermakna @\::5\ atau

berturut-turut.® Ibn Faris menyebutkan bahwa huruf ra’,
dal, dan fa adalah satu asal pokok yang menunjukkan
makna mengikuti, saling susul-menyusul, saling
berturutan; seperti malam dan siang. ° Contoh dalam

makna bahasa misalnya : ¢ &)l 2315, artinya: “sebagian
sesuatu mengikuti sebagian yang lain”, U s, artinya:
“aku berjalan di belakang si fulan” 33\ :}32 artinya:

“masa tua seorang perempuan”. slll 3\ artinya:

“orang yang akan menggantikan seorang raja”.
2. Al-Taraduf secara istilah

7 Ahmad Sarwat, Al-Wujith wa Al-Nazair, (Jakarta Selatan: Rumah
Fiqih Puslishing, 2019), hIm. 13-15.

8 Muhammad Yusuf dan Ismail Suardi Wekke, Bahasa Arab Bahasa
Al-Qur’an: Memahami Al-Qur’an Berdasarkan Kaidah Bahasa Arab Dan
Kaidah Tafsir (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), hlm. 199.

 Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakariyya, Mu jam Magqayis Al-
Lughah Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 503-504.
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Al-taraduf dalam istilah adalah: (terdapat beberapa
lafaz yang berbeda untuk menunjukkan satu makna, atau
adanya dua lafaz yang berbeda tetapi menunjuk pada satu
hal yang sama). Dengan kata lain, faraduf adalah
persatuan dalam makna meskipun dalam lafaz berbeda,
dan berbilangnya kata untuk menunjuk pada satu makna
tertentu. '

D. Perbedaan Pendapat Para Ulama Tentang Tardaduf
Para ulama memiliki pandangan yang berbeda
terkait taraduf (sinonimitas) dalam al-Qur’an. Sebagian
menolak adanya taraduf di dalamnya, sementara yang lain
menerimanya. Kelompok yang menolak beranggapan
bahwa memahami taraduf harus sesuai dengan definisi
sebenarnya, sedangkan kelompok yang menerima
menganggap kata-kata yang tampak serupa dapat memiliki
fungsi atau makna yang berbeda.
1. Kelompok yang menerima taraduf dalam al-Qur’an,
memahami taraduf sebagai berikut:
a) Al-Ahruf al-Sab‘ah
Mayoritas ulama menafsirkan istilah ini sebagai
tujuh dialek atau ragam bahasa Arab yang memiliki
makna sama. Pandangan ini disepakati oleh banyak ulama,
termasuk al-Zarkasyi. Menurutnya, taraduf di sini muncul
dari perbedaan kata pada dialek-dialek suku Arab, meski

maknanya tetap sama. Misalnya, kata (JJA pada satu dialek

bisa setara maknanya dengan Jl= pada dialek lain.

Bahkan, dalam qira’at, perbedaan pelafalan juga termasuk
bagian dari tardaduf.
b) Al-Taraduf dipahami sebagai tawkid

10 Mahmud Salim Muhammad Hiyajinah, Al-Idah Fi Al-Taraduf
(Jordan: Dar-Alketab Publishers, 2010), him. 8.
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Sebagian mufasir memahami faraduf sebagai
bentuk penegasan (tawkid), yaitu penggunaan kata yang
berbeda namun maknanya sama untuk menguatkan
maksud ayat. Contohnya, pengulangan kata dalam bentuk

sinonim seperti LU, dan L. untuk memberi

penekanan makna “bodoh” atau “tidak bijak™.
c) Al-Taraduf dipahami sebagai Mutasyabih

Menurut al-Suyuthi, ada beberapa kata dalam al-
Qur’an yang secara makna mirip sehingga dapat dianggap
sebagai mutasyabih, yakni keserupaan dalam lafaz yang
terkadang menimbulkan kesamaran makna. Dalam hal ini,
taraduf diartikan sebagai kemiripan kata yang bisa
menimbulkan penafsiran berbeda tergantung konteks.'!

2. Kelompok yang menolak taraduf

Kelompok ini beranggapan bahwa bahwa susunan
kata yang digunakan al-Qur’an dalam setiap ayatnya
memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak bisa diganti
dengan kata lain walaupun maknanya sama, sebab dalam
setiap susunan Seperti kata rayb dalam QS. al-Baqarah
ayat 1, la rayb fih, tidak dapat diganti dengan kata shakka
sehingga menjadi /a shakka fih. Demikian juga kata tatlii
dalam QS. al-Ankabut ayat 48; wama kunta tatlii min
qablihi min kitob, tidak dapat diganti dengan kata fagra’
sehingga ayat tersebut berubah menjadi wamad kunta
taqra’ min qablihi min kitab. Di samping itu, ada
spesifikasi makna tertentu dari dua kata yang dianggap
sama maknanya. Seperti ayat 35 dalam surat al-Fatir,
Alladzi  ahallana.  dor —al-mugamah min  fadlih la
yamassuna. fiha nasab wala yamassunda, fiha. lughitb (Yang

' Lalu Turjiman Ahmad, Tema-Tema Utama Linguistik Dalam Adab
Al-Katib Karya Monumental Ibn Qutaibah (Serang: A-Empat, 2021), hlm. 28-
29.
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menempatkan Kami dalam tempat yang kekal (surga) dari
karunia-Nya, didalamnya Kami tiada merasa lelah dan
tiada pula merasa lesu. .4/Nasb dan kata al-lughiib
memiliki makna yang sama, akan tetapi memiliki
keutamaan masing-masing.'?

Al-Asfahant secara khusus membahas perbedaan
makna yang halus di antara lafaz-lafaz al-Qur’an yang
tampak mirip. la bahkan menyatakan secara tegas dalam
mukadimah kitabnya bahwa: Aku tidak pernah menilai
adanya taraduf dalam al-Qur’an.'’ Hal ini dikarenakan
susunan kata dalam al-Qur’an selain memiliki kekhususan
dalam setiap maknanya, juga memiliki arti yang berbeda
dengan yang lain, di samping itu kata tersebut memiliki
kesesuaian dalam susunannya. Karyanya yang berjudul al-
Mufradat fi Gharib  al-Qur’an  didedikasikan untuk
menjelaskan beberapa kata yang dianggap mirip
maknanya dalam al-Qur’an.'*

Beberapa ulama kontemporer juga tidak sedikit
yang memiliki pandangan sama dengan al-Ashfahani, di
antaranya adalah Abd al-Rahman al-Akk, Manna’ Khalil
al-Qattan, dan ‘Aishah bint al-Shati. Al-Akk berpendapat
bahwa dalam al-Qur’an tidak ada kata-kata yang sama
kecuali memiliki makna dan maksud yang berbeda. Ini
senada dengan pendapat al-Qattan yang menyatakan,
“Sesuatu yang dianggap sinonim (al-mutaradif) dalam al-
Qur’an sejatinya bukanlah sinonim, seperti kata al-

12 Ahmad Fawaid, ‘Kaidah Mutaradif al-Alfaz dalam al-Qur’an’,
Keilmuan Tafsir Hadis,Vol 5, No. 1 (2015), hlm. 150.

13 Mahmud Salim Muhammad Hiyajinah, Al-Idah Fi Al-Taraduf, him.
205.

14 Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharib Al- Qur’an: Kamus
Al-Qur’an, him. 6.
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khashyah, kata ini lebih dalam maknanya dari pada al-
khawf

E. Perbedaan Taraduf dan Al-Nazair
Ay s e I Bl BUIYL pa repdll sso Bl JB
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Imam Fakhr al-din berkata: taraduf adalah lafaz -
lafaz tunggal yang menunjukkan satu makna yang makna
yang sama dalam satu  pertimbangan  beliau
menambahkan: kita memberi syarat “tunggu” (al-ifrad)
untuk mengecualikan antara isim dan hadd (definisi),
karena keduanya bukan sinonim. Kita memberi syarat
“satu  pertimbangan”  (wahdat  al-i’tibar)  untuk
mengecualikan lafaz -lafaz  yang maknanya berbeda
dalam sudut pandang (mutaboyin). Misalnya, al-saif
(pedang, dilihat dari zatnya) dan al-sharim (yang tajam,
dilihat dari sifatnya). Keduanya menunjuk satu benda,
tetapi dengan dua pertimbangan yang berbeda. Perbedaan
tawkid (penegasan): dalam taraduf, salah satu lafaz
memberi makna yang sama dengan lafaz lain, misalnya
inson dan bashar (manusia). Sementara dalam tawkid,
lafaz kedua hanya berfungsi memperkuat lafaz pertama.
Perbedaan dengan al-tabi’ (kata pengikut/lahig): dalam

!5 Manna’ bin Khalil Al-Qattan, Mabdhith Fi ‘Ulim Al-Qur’an
(Maktabah al-Ma’arif, 2000), hlm. 207.
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tabi’ lafaz kedua sendirian tidak memberi makna apa-apa,
misalnya ungkapan atsyan natsyan (sangat haus).'®

Dari definisi di atas jelas bahwa pembahasan
taraduf berlaku untuk bahasa Arab secara umum, tidak
terbatas pada al-Qur’an semata.

Sementara al-Nazair ialah
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Al-wujith i1alah lafaz  musytarak (lafaz yang
memiliki banyak makna) yang digunakan untuk beberapa
makna, seperti lafaz wummah. Sedangkan al-nazair ialah
lafaz -lafaz yang mutawati’ (sama makna dalam berbagai
tempat). Ada yang berpendapat bahwa al-nazair itu pada
lafaz, sedangkan al-wujih pada makna. Tetapi pendapat
ini dianggap lemah, sebab kalau yang dimaksud demikian,
maka ia termasuk dalam kategori lafaz  musytarak.
Padahal dalam kitab-kitab itu mereka menyebut lafaz
yang maknanya satu tetapi digunakan pada banyak tempat.
Maka al-wujith dijadikan sebagai satu jenis dengan
beberapa pembagian, sedangkan al-nazair dijadikan jenis
lain, seperti halnya al-amtsal (perumpamaan).

16 Abd al-Rahman bin Abi Bakr, Al-Jalal Al-Suyiti, AI-Muzhir Fi
Ulum Al-Lughah wa Anwa’iha, Cet 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1998), him. 316.
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Sebagian ulama menjadikan hal ini sebagai salah
satu jenis dari mu‘jizat al-Qur’an, karena satu kata bisa
memiliki hingga dua puluh makna atau lebih, atau kurang,
dan hal itu tidak ditemukan dalam perkataan manusia.'’

Dari sini jelaslah bahwa al-Wujith wa al-Nazair
adalah cabang dari ‘Ulum al-Qur’an. Maka dari itu
perbedaan antara faraduf dan al-nazair ialah: taraduf
berlaku untuk bahasa Arab umum dan juga berlaku pada
al-Qur’an, sementara al-Nazair hanya berlaku pada al-
Qur’an saja

17 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdillah bin Bahadur Al-
Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an Jilid 1 (Beirut: Dar Thya al-Kutub al-
Arabiyyah, 1957), him. 102.
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BAB III

LAFAZ HAYYINUN DAN YUSRUN DALAM AL-QUR’AN

A. Klasifikasi Lafaz Hayyinun dan Yusrun Dalam Al-
Qur’an
Salah satu langkah kajian tafsir tematik (mawdu i)
ialah mengklasifikasikan terlebih dahulu seluruh ayat yang
memuat kedua lafaz tersebut dalam al-Qur’an. Klasifikasi
ini bertujuan untuk mengetahui distribusi kemunculan lafaz,
konteks surat dan situasi penggunaan masing-masing kata.

1. Klasifikasi lafaz hayyinun

Berdasarkan penelusuran di kamus Al-Mu‘jam al-
Mufahras 1i al-Alfaz al-Qur’an, lafaz hayyinun muncul
sebanyak 26 kali dalam 19 surat. Namun, dari jumlah
tersebut, hanya 4 ayat dari 3 surat yang memiliki makna
“mudah/ringan dan remeh” dan menjadi fokus analisis
penelitian ini. Untuk memudahkan pembaca memahami
klasifikasi ini secara sistematis, ayat-ayat yang dimaksud
disajikan dalam tabel berikut, yang memuat nama surat,
nomor ayat, lafaz, makna, bentuk ungkapan, serta status
makkiyyah atau madaniyyah. Dengan demikian, tabel ini
berfungsi sebagai ringkasan = data yang terstruktur,
sementara paragraf sebelumnya memberikan konteks luas
tentang keseluruhan kemunculan lafaz hayyinun di dalam
al-Qur’an.!

! Muhammad Fu’ad ’Abd Al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li-Alfaz al-
Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1945), hlm. 739-740.
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Tabel 1 : Klasifikasi Ayat-ayat dengan Lafaz Hayyinun

Makkiyah/ Bentuk
Surat/Ay .
o ot Lafaz Makna Madaniyyah | Ungkapa
) n
Ar-Rum 3 o . Makkiyah Isim
1 03l | Lebih Mudah
27 % | ebih Muda Tafdil
M B M kk h
2 9a rzellm R Mudah axkiya Isim sifat
An-Nir » Remeh/ Madaniyyah
3 L‘;"‘” Y Isim fa’il
15 Ringan

Sumber : Mu’jam Mufahras li al-alfaz al-Qur’an, Al-Qur’an

Kemenag Ms.Word, dan Tafsir Ibn Katsir.

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan 3 ayat Makkiyah dan 1
Madaniyyah tentang lafaz hayyinun yang bermakna mudah. Untuk

memudahkan pembahasan,

ayat-ayat tersebut dikelompokkan

sesuai periode turunnya, yakni Makkiyyah dan Madaniyyah. Beri-

kut uraian tema-tema ayat yang mengandung makna mudah:
a. Ayat-ayat Makkiyyah

i. Penciptaan manusia
ii. Penciptaan dan kebangkitan kembali
b. Ayat Madaniyyah

1. Dosa menyebar fitnah

2. Klasifikasi lafaz yusrun
Berdasarkan penelusuran di kamus Al-Mu‘jam al-
Mufahras 1i al-Alfaz al-Qur’an, lafaz hayyinun muncul
sebanyak 44 kali dalam 27 surat. Namun, dari jumlah
tersebut, hanya bentuk masdar yang memiliki makna “mudah
dan lapang” dan menjadi fokus analisis penelitian ini. Untuk
memudahkan pembaca memahami klasifikasi ini secara
sistematis, ayat-ayat yang dimaksud disajikan dalam tabel

berikut, yang memuat nama surat, nomor ayat, lafaz, makna,
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bentuk ungkapan, serta status makkiyyah atau madaniyyah.
Dengan demikian, tabel ini berfungsi sebagai ringkasan data
yang terstruktur, sementara paragraf sebelumnya memberikan
konteks luas tentang keseluruhan kemunculan lafaz yusrun di
dalam al-Qur’an.?

Tabel 2: Klasifikasi Ayat-ayat dengan Lafaz Yusrun

Surat/ Makkiyah | Bentuk
u .
Lafaz Makna /Madaniyya | Ungkap
Ayat
h an
Al- )
Baqarah 7! | Kemudahan | Madaniyyah | Masdar
185
Al-
Bagarah W Kelapangan | Madaniyyah | Masdar
280 mimi
Al-Kahfi Mudah-
o Makkiyah
88 N Mudah agea Masdar
At_T l_ Zo & .
4a - -2 | Kemudahan | Madaniyyah | Masdar
At-Tala I .
7a = e | Kelapangan | Madaniyyah | Masdar
Al-A’la 8 o ke jalan )
goomy kkiyah | M.
Al-Layl 7 = kemudahan Ak asdar
Az e Makkiyah | Masdar
Zariyat3 | ~° |  Mudah y '
Al' 2 Ada .
U Makkiyah | M.
Insyirah 5 T kemudahan axkiya asdar

2 Muhammad Fu’ad *Abd Al-Baqi, al-Mu ’jam al-Mufahras li-Alfaz Al-

Qur’an Al-Karim, hlm. 938-939.
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Al' zo0 & Ada
e

Insyirah 6 " | kemudahan Makkiyah | Masdar

Sumber : Mu’jam al-Mufahras li al-alfaz al-Qur’an, al-
Qur’an, al-Qur’an kemenag Ms.Word dan Tafsir Ibnu Katsir
a. Ayat-ayat Makkiyyah
i. Kemudahan untuk mencapai suatu jalan
ii. Kemudahan fisik
iii. Kemudahan setelah kesulitan
iv. Kemudahan jalan kebahagiaan
v. Kemudahan jalan kesengsaraan
b. Ayat-ayat Madaniyyah
1. Kemudahan dalam berpuasa
ii. Kelapangan bagi orang yang berhutang

B. Persamaan dan Perbedaan Lafaz Hayyinun dan Yusrun
Setelah  dilakukan klasifikasi terhadap Lafaz
hayyinun dan yusrun, tahap berikutnya adalah menganalisis
persamaan dan perbedaan keduanya. Analisis ini penting
untuk menentukan apakah kedua lafaz tersebut dapat
dikategorikan sebagai sinonim mutlak (taraduf kulli) atau
sinonim sebagian (taraduf juz’i). Persamaan akan ditinjau
dari segi makna dasar, sedangkan perbedaan dilihat dari
aspek akar kata, aspek pendekatan al-wujith wa al-nazair,
dan konteks penggunaannya. -

Firman-Nya, s~ #2533 maka kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. (QS. Al-Lail:7).
Keterangan Lil-yusra pada ayat tersebut maksudnya ialah
kepada budi pekerti yang bisa mengantarkannya ke arah
kemudahan dan kelapangan serta kepada kenikmatan yang
akan dirathnya." al-yusru adalah lawan dar1 al-‘usra (sulit).

Dan dikatakan, ,wwiwsls A4S .5 berarti tasahhala
(memudahkan).?

1. Persamaan lafaz hayyinun dan yusrun

3 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-
Qur’an Syarah Alfaazhul Qur’an (Bandung: Fitrah Rabbani, 2012), him. 738.

31



Terdapat kemiripan makna pada lafaz hayyinun dan
yusrun yang bermakna mudah. Pengertiannya secara bahasa
merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia, mudah adalah
gampang, tidak susah, tidak sukar, lekas sekali menjadi;
tidak teguh imannya; mudah-mudahan; moga-moga,
semoga.*Dari hasil analisis terhadap lafaz hayyinun dan
yusrun dalam al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa
keduanya memiliki kemiripan makna yang mengarah pada
konsep kemudahan.

Dengan demikian, meskipun berasal dari akar kata
yang berbeda, hayyinun dan yusrun memiliki titik temu
dalam memberikan makna dasar yaitu “kemudahan”.

2. Perbedaan lafaz hayyinun dan yusrun

Selain persamaan, terdapat sejumlah perbedaan yang

cukup jelas antara keduanya, yaitu:
a. Aspek Etimologi

Hayyinun: terdiri dari huruf ha, ya, dan nin

maknanya adalah perkara yang mudah/ringan, dan ia

berasal dari huruf waw.’ fi il madinya (kata kerja) & s&— O35
bermakna mudah atau gampang. Masdarnya z)y'h yang
bermakna ‘}¢& — Jgd — J.wa dalam bahasa Indonesia
bermakna mudah. #sg.Jl : 044l yang berarti kemudahan,

Jew 1 O yang berarti memudahkan, pé>~ : Og» 5 yang

4 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 6, (Jakarta
Barat: PT Media Pustaka Phoenix, 2012), hlm. 583.

5 Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakariyya, Mu jam Maqayis Al-
Lughah Jilid 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 26-27.
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berarti sesuatu yang hina, J-U\j A Olsdl g ond) yang
berarti kehinaan.®

Kata ‘A2 adalah isim/kata benda, sementara Ol

P
0%

adalah fa'il dari (+% dan (%% jamaknya Ok atau (L33,
bentuk muannatsnya 4i» dan jamaknya «li» yang
maknanya kecil/mudah/lapang/ringan, isim tafdhil O ;AT yang
artinya lebih mudah/lebih - ringan, 3 Ol ialah

tenang/lemah. Sementara kata kerja dari Ol yang
bermakna menghinakan.’

Lsa — O%¢ — O3 artinya sesuatu menjadi mudah
atau ringan, contoh: Jews 0¥ 0Y  Je Y artinya urusan
itu menjadi mudah bagi seseorang, > @l¢s (kehinaan
atau kelemahan seseorang), Os» 2 sle (mempermudah
urusanmu), Slle Osa (tenangkan dirimu, jangan khawatir),
awis &,las O9ls berlaku lunak terhadap dirinya sendiri.®Al-
Raghib al-Asfahani mengatakan Kata Ol» memiliki makna:

Rendah diri (JEJU) (Casiews) meremehkan, menganggap

¢ Munawwir dan Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap, Cet. 14, (Surakarta: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1525

7 Al-Ma’ani al-Jami’, “C®" , dalam Mu’jam al-ma’ani al-Jami’, diakses
pada 16 agustus 2025, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar.

8 Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-A’lam, Cet. 39, (Beirut:
Dar al-Mashriq, 1988), hlm. 787.
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enteng, menganggap rendah, (34 ) mencela atau mencela,

(J&~) mudah.’

Yusrun: Kata yusrun terdiri dari kata ya, sin, dan ra’

yang asal katanya i -jwai -<ew yang berarti mudah

ampang) atau senang. -l : 233 - )55 -3 yang berarti
gampang g Y- e - Yang

mudah, gampang, ¢ 5k artinya sedikit, u:‘)f © L yang

berarti bersikap lembut dan gampang kepada, J.é.w R

(mempermudah). '© Menurut al-Askari yusrun memiliki
makna sebagai berikut: mudah/ringan dalam firman Allah:
“Sesungguhnya hal itu bagi Allah adalah mudah.” (QS.
Fatir: 11). Bermakna tersembunyi/lembut dalam firman
Allah: “Kemudian Kami menariknya kepada Kami dengan
tarikan yang mudah.”(QS. Al-Furgan: 16). Ada yang
mengatakan maksudnya adalah "secara tersembunyi", dan
bisa juga berarti "dengan mudah", yakni tarikan itu tidaklah
sulit bagi Kami. bermakna: “cepat” dalam firman-Nya:
“Takaran yang mudah.” (QS. Yusuf: 65). Maksudnya
adalah cepat.!!

Ibn Faris dalam magqayis al-Lughah dalam kitabnya

Bo £

menjelaskan makna dari lafaz % maknanya mudah/ringan

% Abu al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Raghib Al-Asfahani, 4I-

Mufradat Al-Raghib Al-Asfahani (Damaskus, Beirut: Dar al-Qalam, Dar al-
Shamiyah, 1992), hIm. 848-849.

10 Munawwir dan Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap, hlm. 1588-1589.

' Abu Hilal al-Hasan ibn Abd Allah Al->Askari, AI-Wujuh Wa Al-

Nazair, (Kairo: Maktabat al-Thaqafah al-Diniyyah, 2007), hlm. 505.
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lawan dari al-‘usr (kesulitan), kata al-yusru juga berarti
kaki-kaki (binatang) yang ringan.'?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
lafaz hayyinun bermakna mudah, ringan, kecil, atau hina,
dengan nuansa “kemudahan yang disertai
kelemahan/kerendahan. Sementara yusrun berarti mudah,
ringan, lembut, atau cepat, dengan nuansa ‘“kemudahan
yang menyenangkan dan lapang”, lafaz hayyinun tidak
memiliki lawan kata, sementara lafaz yusrun memiliki
lawan kata yaitu ‘usr (sulit)

b. Aspek pendekatan al-Wujith dan al-Nazair

Melalui pendekatan al-Wujuh ~ wa  al-Nazair
terungkap bahwa makna keduanya tidak identik secara
mutlak, melainkan memiliki variasi makna (wujith) yang
membedakan fungsi dan konteks penggunaannya. Lafaz
Hayyinun memiliki lima wujith sementara lafaz yusrun
memiliki tujuh wujich.

a). Pembagian lima wujith lafaz  hayyinun sebagai berikut:

e Makna pertama: al-sighar (kecil/remeh), seperti firman
Allah: “Dan hal itu adalah mudah bagi Allah, padahal itu
di sisi Allah adalah besar.” (QS. An-Nir: 15)

e Makna kedua: al-Sahlu (kemudahan), seperti dalam firman
Allah: “itu bagi Allah adalah mudah.” (QS. Maryam: 11).
Dan firman-Nya: “dan dia yang memulai penciptaan, lalu
mengulanginya kembali. ”(QS. Ar-Rum: 17)

e Makna ketiga: dzullu (kehinaan/kerendahan di hadapan
Allah), seperti dalam firman Allah: “dan barang siapa yang
dihinakan oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat
memuliakannya.” (QS. Al-Hajj: 18)

12 Abu al-Husayn Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu jam Magayis Al-
Lughah Jilid 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 155.
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e Makna keempat: ad-da’fu (kelemahan), seperti dalam
firman Allah: “bukankah kami menciptakan kamu dari air
yang hina (mani).” (QS. Ar-Mursalat:10)

e Makna kelima: mutawa’di (tidak sombong/rendah hati),
seperti firman Allah: Adapun hamba-hamba Tuhan yang
Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan di
bumi dengan rendah hati” (QS. Al-Furqan: 63)."

b). Pembagian tujuh wujith lafaz yusrun sebagai berikut:

e Makna pertama: Al-yusru/al-Hayyinu berarti mudah.
Firman Allah Ta‘ala dalam Surah al-Hajj: “Sesungguhnya
yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” Maksudnya:
bahwa kitab (catatan) yang di dalamnya terdapat ilmu itu
mudah bagi Allah ketika Dia menulisnya (menentukannya).
Dan firman Allah Ta‘ala dalam Surah al-Hadid: “Dan
tidaklah suatu musibah menimpa... hingga firman-Nya:
‘Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.
Maksudnya: mudah bagi-Nya, tidaklah sulit bagi-Nya
sedikit pun. Dan firman Allah Ta‘ala dalam Surah Fatir:
“Dan tidak dikurangi umur seseorang kecuali telah tertulis
dalam kitab; sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah
adalah mudah.” Maksudnya: mudah bagi-Nya, tidak
memberatkan bagi-Nya sama sekali.

e Makna kedua: Yasir/khafiyyan berarti  halus atau
tersembunyi (samar). Firman Allah Ta‘ala dalam Surah al-
Furqan: “Kemudian Kami menariknya kepada Kami
dengan tarikan yang ringan (yasird). ”"Maksudnya: tarikan
yang halus atau tersembunyi.

13 Ahmad bin Muhammad Al-Buraidi dan Fahd bin Ibrahim Al-Shamil,
Al-Wujuh Wa Al-Nazair Fi Al-Qur’an Al-Karim (Kota Tadmur: Dar al-
Tadmuriyyah), hlm. 1321.
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e Makna ketiga: Yasir/sariy’on berarti cepat. Firman Allah
Ta‘ala dalam Surah Yisuf “Dan itulah takaran yang mudah
(yasir).” Maksudnya: cepat, tidak ada penundaan atau
penahanan di dalamnya.

e Makna Keempat: A/l-yusr/Rukhsah berarti keringanan atau
keringanan hukum. Firman Allah Ta‘ala dalam Surah al-
Baqarah: “Allah menghendaki kemudahan
bagimu.”Maksudnya: keringanan (rukhsah) yang diberikan
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya.

e Makna Kelima:  A/-Yusr/at-Taysir/at-Tashil ~ berarti
kemudahan atau mempermudah. Firman Allah Ta‘ala dalam
Surah Maryam: “Maka sesungguhnya Kami mudahkan (Al-
Qur’an itu) dengan bahasamu.” Yang semakna juga terdapat
dalam Surah al-Qamar: “Dan sungguh, Kami telah
mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran.” Demikian pula
firman Allah Ta‘ala dalam Surah ath-Thalaq: “Dan barang
siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.”

e Makna Keenam: Al-Yusr/al-Rakha'u berarti kelapangan
atau kesejahteraan. Firman Allah Ta‘ala dalam Surah ath-
Thalaq: “Dan Allah akan menjadikan sesudah kesulitan itu
kemudahan.” Artinya: kelapangan dan kemakmuran. Dan
ayat-ayat lain yang semakna juga memiliki pengertian
serupa.

o Makna Ketujuh: A/-Yusr/al- ‘Iddah al-Hasanah berarti janji
yang baik. Firman Allah Ta‘ala dalam Surah al-Isra’:
“Maka katakanlah kepada mereka perkataan yang baik
(yang mudah diterima).'4

Dari pembahasan di atas lafaz hayyinun ditemukan
memiliki lima wujith, yakni bermakna kecil atau remeh (al-
sighar), kemudahan (al-sahl), kehinaan atau kerendahan di

14 Al-Husayn ibn Muhammad al-Damghani, Kamiis al-Qur’an aw Islah
Al-Wujih wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar Al-Ilm Li al-
Malayin, 1983), hlm. 503-504.
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hadapan Allah (al-dzullu), kelemahan (al-da ‘fu), serta sikap
rendah hati (al-mutawadi®). Makna-makna tersebut lebih
menekankan pada sisi kerendahan, kelemahan, dan
kesederhanaan manusia di hadapan Allah. Sementara itu,
lafaz yusrun memiliki tujuh wujith, yaitu mudah (al-
Haiyyinu/al-sahlu), cepat (al-sur‘ah), ringan (al-khiffah),
keringanan hukum (al-rukhsah), pemudahan dalam
memahami (al-taysir/al-tashil), pengharapan kelapangan
setelah kesempitan (al-rakha’), serta ucapan yang baik (al-
‘iddatu al-hasanah). Variasi makna ini menunjukkan bahwa
yusrun lebih luas cakupannya dibandingkan dengan
hayyinun.

. Makna Hayyinun Secara Kontekstual Menurut Para
Mufassir

Makna kontekstual adalah makna yang dipahami
berdasarkan posisi lafaz dalam ayat serta hubungannya
dengan konteks kalimat dan tema yang dibicarakan.
Analisis kontekstual penting untuk membedakan antara
makna leksikal yang umum dengan makna khusus yang
dimaksudkan oleh al-Qur’an dalam ayat tertentu. Dalam hal
ini, lafaz hayyinun dan yusrun memiliki makna dasar yang
sama, yaitu “mudah” atau  “ringan”, namun
kontekstualisasinya — dalam al-Qur’an  menunjukkan
perbedaan fokus berikut ini penjelasan mengenai makna
secara kontekstual:

. Lafaz Hayyinun yang mempunyai objek Penciptaan
Zakariya diberi anak (Yahya)
QS. Maryam ayat 9

E
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Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah.” Tuhanmu

berfirman, “Hal itu mudah bagi-Ku; sungguh,
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engkau telah Aku ciptakan sebelum itu, padahal

(pada waktu itu) engkau belum berwujud sama

sekali.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan sifat “mudah” (hayyin) bagi Allah di ayat ini
ialah bukan makna hakiki, tapi majazi. Maksudnya, Allah
bila menghendaki sesuatu, maka jadilah. Tidak ada sulit
atau mudah bagi-Nya.!> Sementara Ibn ‘Asyiir dalam al-

Tahrir wa al-Tanwir menafsirkan kalimat (e (e 5o

merupakan istinaf* bayani (kalimat penjelas) sebagai
jawaban dari pertanyaan yang muncul akibat firman-Nya

cUis,  karena penetapan asal mula keheranan itu

menimbulkan harapan pada pendengar untuk mengetahui
hal yang dapat membatalkan keheranan tersebut. Hal itu
adalah bahwa perkara tersebut mudah dalam sisi kekuasaan

Allah Ta‘ala yang Maha Agung dan kata JuL\ (dengan

tasydid pada huruf ya) berarti sesuatu yang mudah untuk
terwujud. '© Al-Baghawi dalam Ma‘alim  al-Tanzil
menafsirkan lafaz hayyinun dengan makna “mudah”.!”
Dengan demikian, dari berbagai penafsiran tersebut
dapat dipahami bahwa lafaz hayyinun menegaskan bahwa
penciptaan anak bagi Nabi Zakaria bukanlah perkara yang
sulit bagi Allah. Bahkan, penciptaan sesuatu dari ketiadaan

15 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir, Cet 3
(Beirut: Dar Ihya' al-Turath al-’Arabi, 2010) juz 21, hlm. 514.

16 Muhammad al-Tahir Ibn Asylir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 16
(Tunisia: Dar Al-Tunisiyah lil Nashr, 1984), hlm. 71-73.

17 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
Juz 4 (Riyadh: Dar Al-Salam, 1996), him. 563.
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pun merupakan hayyin, sehingga penciptaan dalam kondisi
apa pun tidak menjadi penghalang bagi kekuasaan-Nya.

. Lafaz Hayyinun yang mempunyai objek penciptaan Isa dari
Maryam tanpa ayah
QS. Maryam ayat 21

365 Exty L sl Gia e 5 oG5 JB LIS 6
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Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu

berfirman, “Hal itu sangat mudah bagi-Ku dan agar

Kami menjadikannya sebagai tanda (kebesaran-Ku)

bagi manusia dan rahmat dari Kami. Hal itu adalah

suatu urusan yang (sudah) diputuskan.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan adanya kinayah di ayat ini, Firman Allah: “/tu
mudah bagi-Ku, dan agar Kami menjadikannya sebagai
tanda bagi manusia dan rahmat dari Kami” mengandung
dua kemungkinan: Pertama, Kembali kepada penciptaan,
maksudnya: Menciptakannya bagi-Ku itu mudah, dan Kami
menjadikan penciptaannya sebagai tanda bagi manusia,
yaitu karena ia lahir tanpa ayah. Dan juga sebagai rahmat
dari  Kami  bagi hamba-hamba Kami  dengan
memperlihatkan ayat-ayat ini, sehingga bukti kebenaran
Rasul lebih jelas, dan penerimaan manusia atas risalahnya
lebih dekat. Kedua, Kembali kepada anak (‘Is3),
maksudnya: ketika Maryam heran atas kejadian yang tidak
sesuai kebiasaan ini, Allah mengabarkan bahwa Dia
menjadikan anaknya itu sebagai tanda atas terjadinya
perkara ajaib ini. Sedangkan firman-Nya: “dan rahmat dari
Kami” bisa ditafsirkan dua: pertama, di‘athatkan kepada
“agar Kami menjadikannya ayat” sehingga artinya: Kami
lakukan itu sebagai tanda dan sebagai rahmat. Kedua,
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di‘athafkan kepada “ayat”, sehingga maknanya: Kami
jadikan dia sebagai tanda dan sebagai rahmat. '

Sementara Ibn ‘Asyiir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan lafaz hayyinun ialah sebagai penegasan bahwa
penciptaan tersebut adalah perkara yang ringan di sisi
kekuasaan (Allah), sesuai dengan metode al-uslith al-hakim
(gaya bahasa yang penuh hikmah).!

Sejalan dengan fakhr al-din al-rozi, Al-Baghawi
dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan lafaz hayyinun bahwa
kelahiran Isa tanpa ayah merupakan perkara yang mudah
bagi Allah.?

3. Lafaz Hayyinun yang mempunyai objek Kebangkitan
sebagai bukti kekuasaan Allah

An-Nur Ayat 15
Y —

~ - | - A M pd A e
o5 255 8 L Z2-0 | <4 | loies G (=, %% 7
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(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu

dari mulut ke mulut; kamu mengatakan dengan

mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun;

dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam
pandangan Allah itu masalah besar.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb

menafsirkan dengan firman-Nya wa tahsabiinahu hayyinan

18 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 21,
hlm. 523-524.

19 Muhammad al-Tahir Ibn Asyir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 16, hlm.
83-84.

20 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
, hlm. 565.
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Allah mengingatkan bahwa besar kecilnya dosa tidak
berbeda karena anggapan pelakunya. Bahkan bisa jadi
anggapan remeh itu justru menambah besarnya dosa karena
ia tidak tahu bahwa perbuatan itu sebenarnya besar.?!
Sementara Al-Zamakhshari dalam al-Kasysyaf
menafsirkan, frasa Lib & }i«ﬂ) dipahami sebagai bentuk
pengingkaran terhadap anggapan bahwa menyebarkan gosip
atau fitnah adalah hayyinun yaitu perkara ringan, padahal
Allah menegaskan dengan (Ua.ﬁ &) Jise 343 bahwa perbuatan

tersebut termasuk dosa besar yang mewajibkan azab.*?
Sejalan dengan al-Zamakhshari, Ibn ‘Asytr dalam

al-Tahrir wa al-Tanwir menafsirkan frasa W& &gc£3

mereka menganggap tuduhan zina itu perkara ringan.
Mereka menganggapnya ringan karena meremehkan gosip
dan mencela orang lain, mengikuti kebiasaan mereka pada
masa Jahiliyah. al-hayyin berasal dari kata al-hawan, yaitu
rendahnya penghormatan terhadap sesuatu dan tidak
memperhatikannya. Dikatakan: “Hana ‘ala fulan kadha”,
artinya hal itu tidak lagi dianggap penting bagi orang terse-
but. Maknanya: sesuatu yang ringan/mudah. Mereka
menganggapnya ringan padahal disisi Allah adalah perkara
besar.”?

Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil juga
menafsirkan lafaz hayyinun ialah perkara ringan tanpa dosa.
Padahal di sisi Allah itu adalah sesuatu yang besar dosanya.

2l Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 23,
hlm. 343.

22 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari al-
Khawarizmi, Tafsir AlI-Kasyaf an Haqa'iq ghawamid..., Juz 3, hlm. 219.

2 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 18,
hlm. 177-179.
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sebagai sesuatu yang dianggap ringan oleh manusia, tetapi
pada hakikatnya merupakan perbuatan besar di sisi Allah.?*
Asbabun Nuziil: berkaitan dengan peristiwa al-Ifk,
yaitu fitnah yang menimpa ‘Aisyah r.a. sepulang dari
sebuah peperangan ketika ia tertinggal dari rombongan dan
kemudian dijemput oleh Shafwan bin al-Mu‘attal. Kejadian
ini dimanfaatkan oleh ‘Abdullah bin Ubay bin Saliil untuk
menyebarkan  tuduhan  keji  hingga  menimbulkan
kegoncangan di Madinah. Rasulullah Saw dan keluarga
Abu Bakr sangat terpukul, sementara wahyu belum juga
turun selama sebulan. Akhirnya Allah Swt menurunkan
ayat-ayat tersebut yang menegaskan kesucian ‘Aisyah,
mengecam para penyebar fitnah, serta menetapkan aturan
mengenai adab menjaga kehormatan dan ucapan.?

4. Lafaz Hayyinun yang mempunyai objek Kebangkitan
sebagai bukti kekuasaan Allah
Ar-Rum ayat 27
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Dialah yang memulai penciptaan, kemudian
mengembalikannya (menghidupkannya) lagi
(setelah kehancurannya). (Hal) Itu lebih mudah
bagi-Nya. Milik-Nyalah sifat yang tertinggi di langit
dan di bumi. Dialah Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.
Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz hayyinun berarti sesuatu yang mudah

24 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
, Juz 5, hlm. 646.

% Shaleh, dkk. Asbabun Nuziil, Cet: 10 (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2009), hlm. 374-378.
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tanpa membuat pelakunya letih. Sementara ahwanu (lebih
mudah) menunjukkan tingkat kemudahan yang lebih utama
lagi. Pada penciptaan pertama, manusia diciptakan melalui
tahapan-tahapan (nutfah, ‘alagah, mudhghah, tulang,
daging, hingga bayi), sedangkan pada pengulangan
(kebangkitan) hanya dengan penyusunan kembali, sehingga
secara perbandingan disebut lebih mudah. Namun, bagi
Allah keduanya sama sekali tidak sulit.?

Sejalan dengan itu, Al-Zamakhshart dalam al-
Kasysyaf juga menafsirkan lafaz hayyinun yaitu bahwa
pengulangan lebih mudah daripada permulaan.?’ Ibn ‘Asyiir
dalam al-Tahrir wa al-Tanwir, juga sependapat,
menafsirkan lafaz ‘ahwan’ (lebih mudah) adalah bentuk ism
tafdhil (kata perbandingan). Letaknya di sini seperti ucapan
yang diarahkan (kepada lawan bicara), sehingga secara
lahiriah kata ‘ahwan’ digunakan dalam arti perbandingan,
dengan cara memberikan kelonggaran dan argumen secara
retoris, yakni penciptaan kedua lebih mudah daripada
penciptaan pertama. Hal ini sejalan dengan firman Allah:
‘Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang per-
tama? Sebenarnya mereka dalam keraguan tentang pencip-
taan yang baru’ (Qaf: 15). Maksudnya ialah bahwa mengu-
lang kembali penciptaan itu sama saja dengan menciptakan
pertama kali dalam kaitannya dengan kekuasaan Ilahi.
Maka bentuk perbandingan (tafdhil) di sini dipahami se-
bagai penegasan kekuatan perbuatan yang diungkapkannya,
sebagaimana dalam firman Allah: ‘Ya Tuhanku, penjara
lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka’ (Yisuf:

hlm. 96.

26 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 25,

27 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-

Khawarizmi, Tafsir Al-Kasyshaf an Haqa'iq Ghawamid..., juz 3, hlm. 476-477.
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33). Dan untuk menunjukkan bahwa firman-Nya ‘dan itu
lebih mudah bagi-Nya’ hanyalah sekadar pendekatan bagi
pemahaman mereka.”8

Sementara Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil
menjelaskan bahwa Rabi‘ bin Khuthaym, Qatadah, al-Kalbi,
serta riwayat al-‘ Awfl dari Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa
lafaz ahwan sama dengan hayyinun semuanya mudah bagi
Allah, tidak ada yang sulit sedikit pun, sementara Mujahid
dan ‘Ikrimah berpendapat bahwa ahwan digunakan sebagai
bentuk perbandingan untuk mendekatkan makna ke akal
manusia. Menurut logika manusia, mengulang penciptaan
lebih mudah daripada memulai dari awal. Sebagian ulama
lain berpendapat ahwan di sini maksudnya lebih mudah
menurut kalian, bukan hakikat bagi Allah.”

Asbabun = Nuzilnya: dalam suatu  riwayat
dikemukakan bahwa kaum kafir merasa aneh mendengar
Allah akan menghidupkan kembali orang-orang yang telah
mati. Maka turunlah ayat ini yang mengingatkan ihwal
penciptaan makhluk pada pertama kali, yang justru lebih
sukar daripada menghidupkan yang mati.*°
Makna Yusrun Secara Kontekstual Menurut Para
Mufassir

. Lafaz Yusrum yang mempunyai objek Keringanan dalam

berpuasa di bulan Ramadan

83-84.

28 Muhammad al-Tahir Ibn Asytir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 21, hlm

2 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi

,Juz 5, hlm. 732.

30 Shaleh, dkk. Asbabun Nuziil, him. 413.
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Al-Baqarah Ayat 185
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di
tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan
itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan = bagimu dan tidak
menghendaki  kesukaran. ~ Hendaklah =~ kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu
agar kamu bersyukur.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb

menafsirkan lafaz yusr dalam ayat &} Y5 ;2.2 S N

joe] ({g merupakan fondasi penting dalam memahami

karakter syariat Islam, khususnya kewajiban puasa. Secara
bahasa, yusr berarti suhitlah (kemudahan) dan kelapangan,
bahkan dari akar kata yang sama lahir istilah yasar yang
bermakna kecukupan atau kelonggaran hidup karena
dengannya berbagai urusan menjadi mudah. Dalam konteks
ayat, lafaz yusr menegaskan bahwa syariat puasa ditetapkan
bukan untuk menimbulkan kesulitan, melainkan untuk
menghadirkan kemudahan; hal ini tampak pada penetapan
waktu puasa yang hanya dalam bilangan hari tertentu serta
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adanya rukhsah bagi orang sakit dan musafir. Para ulama
ushul menolak pemahaman Mu‘tazilah yang menjadikan
ayat ini sebagai dalil bahwa Allah tidak mungkin
membebani sesuatu di luar kemampuan manusia, sebab
lafaz yusr di sini tidak bermakna umum mutlak, melainkan
terikat pada konteks syariat puasa. Dengan demikian,
prinsip yusr dalam ayat ini mengandung makna bahwa
setiap kewajiban dalam Islam selalu dirancang dengan
pertimbangan kemudahan dan kelapangan, sehingga tujuan
syariat (magqasid al-shari‘ah) berupa terwujudnya rahmat,
kemaslahatan, dan keseimbangan bagi manusia dapat
tercapai tanpa menimbulkan kesempitan dan kesukaran
yang berlebihan.?!

Sejalan dengan dengan pendapat di atas, Al-
Zamakhsyart dalam al-Kasysyaf, menafsiran kata yusrun
dalam ayat ini menunjukkan maksud Allah memberi
keringanan dan kemudahan dalam agama. Hal itu tampak
pada dihapusnya kesempitan (haraj) dan diwajibkannya
agama hanif yang lapang (samhah), misalnya rukhsah
berbuka bagi musafir dan orang sakit. Kata yusrun dalam
ayat ini menunjukkan maksud Allah memberi keringanan
dan kemudahan. Lafaz al-yusr menegaskan bahwa syariat

Islam dibangun atas asas kemudahan, bukan kesulitan.*
Sementara Ibn Asyir dalam, dalam al- Tahrlr wa al-
Tanwir menafsirkan ayat ;23 iS50 & & j lafaz yusr
dipahami  para mufassir  sebagai hikmah utama
disyariatkannya = rukhsah puasa. Yusr menunjukkan
kemudahan, kebalikan dari ‘usr | kesuhtan) Pemilihan

susunan kalimat penelapan ,wJ\ S B & j lalu diikuti
dengan penafian &) A7 4 2 V5 menegaskan makna

bahwa tujuan syariat adalah memberi kelonggaran, bukan
beban. Meskipun puasa tampak sebagai amalan yang berat,
pada hakikatnya ia penuh maslahat yang menjadi bentuk

31 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 5,
hlm. 257-258.

32 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-
Khawarizmi, Tafsir Al-Kasysyaf an Haqa'iq Ghawamid...,, Juz 1, hlm. 226-228.
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yusr dart Allah, yaitu memudahkan manusia dalam
mengendalikan jiwa dengan cara yang benar.>?

. ,Al-Ba h(xw1 dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan
23S &) AL maksudnya Allah menghendaki kemudahan
bagi hamba-Nya yaitu dengan memberi keringanan
(rukhsah) berupa bolehnya berbuka saat sakit dan safar.
Lafaz al-yusr dalam ayat ini dipahami para mufassir sebagai
kemudahan dalam menjalankan syariat, bukan sekadar
mudah secara duniawi, melainkan dalam arti hukum-hukum
Allah tidak dimaksudkan untuk memberatkan. Al-Sya‘bi
menegaskan makna itu dengan ucapannya: “Tidaklah
seorang hamba diberi pilihan antara dua perkara lalu ia
memilih yang lebih mudah di antara keduanya, melainkan
yang lebih mudah itu lebih Allah sukai.” Hal ini menunjuk-
kan bahwa al-yusr identik dengan Jalan yang lebih ringan
dan lebih sesuai dengan rahmat syariat.**

2. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Keringanan dan
keutamaan memberi tenggang waktu dalam hutang
Al-Bagarah ayat 280

r*sd\rgf’ )3:‘"/4’/ O\J J*V’J\ J-l‘-‘-’éﬁf‘ﬁ Ogéb
d’)!,:

Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan,
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. ~Kamu bersedekah (membebaskan
utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu
mengetahui(-nya).

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan kata maisarah berasal dari kata yusr dan yasar
yang merupakan lawan dari ‘usrah (kesempitan). Maknanya
adalah kelapangan, kecukupan harta, atau ketersediaan da-
na. Dari sinilah istilah aysara al-rajul (seseorang menjadi

33 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 2, hlm.
168-178.

34 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
Juz 1, hlm. 67-68.
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lapang/berada) hingga disebut muisir (orang yang berada).
Jadi, al-maisarah, al-yusr, dan al-maysir sama-sama ber-
makna kelapangan dan kekayaan.

Sejalan dengan al-Razi, Al-zamakshari dalam al-
Kasysyaf juga menafsirkan kata maysarah (sampai datang
kelapangan). Makna maysarah di sini berdekatan dengan
al-yusr, yakni tercapainya keadaan yang lapang dan mudah
untuk menunaikan kewajiban. Kata 3;xs
(kelapangan/kemudahan) juga dibaca dengan kasrah atau
dammah, keduanya bermakna sama: sampai ia berada
dalam keadaan mampu.*®

Sementara Ibn Asyur dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan Al-maysarah dibaca dengan dammah pada
huruf sin menurut qira’ah Nafi‘, dan dengan fathah menurut
gira’ah selainnya adalah nama bagi al-yusr (kemudahan),
yang merupakan lawan dari al- ‘usr (kesulitan). Bentuknya
mengikuti wazan maf‘alah sebagaimana mashrigah,
mashrabah, ma’lakah, dan magdarah. Abu ‘Ali berkata:
bentuk maf alah dengan fathah lebih banyak digunakan da-
lam percakapan mereka.’’

Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan
apabila orang yang memiliki utang itu sedang mengalami
kesulitan, maka berilah tangguh, yaitu perintah dalam
bentuk kalimat berita, takdirnya: maka wajib baginya diberi

tangguh, sampai waktu lapang. Nafi® membaca 3525
dengan dammah pada stn, sementara yang lain membacanya

dengan fathah, dan Mujahid membaca &% dengan

hlm. 86.

35 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih AI-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 7,

36 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-

Khawarizmi, Tafsir Al-Kashaf an Haqa ‘ig Ghawamid..., juz 1, hlm. 322-323.

95-96.

37 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 3, hlm.

49



dammah pada sin dalam bentuk mudaf, maknanya adalah
kelapangan dan keluasan rezeki.*®

Asbabun Nuzil: Al-Kalbi berkata, bahwa Bani
Amr bin Umair berkata pada Bani al-Mughirah,
"Berikanlah pokok harta kami, dan bagimu riba yang kami
biarkan untukmu." Bani al-Mughirah berkata, "Kami
sekarang dalam kondisi kesulitan, maka berilah kami
tangguh, sampai masa panen tiba." Tetapi mereka menolak
memberikan tangguh. Maka Allah menurunkan ayat: "Dan
jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.*”

3. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Balasan kebaikan
bagi orang beriman dan beramal saleh
Al-Kahfi ayat 88

£ -~ = A4 E‘; A e - ) -
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Adapun orang yang beriman dan beramal saleh

mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan dan

akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang
mudah-mudah.”

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan di ayat ini: “Wa sanaqilu lahu min amrina
yusra” (dan Kami akan berkata kepadanya dari urusan
Kami itu dengan kemudahan), maksudnya: Kami tidak
memerintahkannya dengan sesuatu yang sulit dan berat,
melainkan dengan perkara yang mudah dan dimudahkan,
seperti zakat, kharaj, dan selain keduanya. Takdir (makna)

38 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
,Juz 1, hlm. 108.

39 Al-Wahidi Al-Naysaburi, Asbabun Nuziil, Terjemahan Moh. Syamsi
Cet 1 (Surabaya: Amelia, 2014), hlm. 137.
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dari firman ini adalah yusr (kemudahan), sebagaimana fir-
man-Nya: “gawlan maysura” (ucapan yang mudah) (QS.
al-Isra’: 28). Dan ayat ini dibaca juga dengan lafal yusra da-
lam bentuk dammah pada kedua hurufnya.*’
Al-Zamakhshart dalam al-Kasysyaf menafsirkan

ucapan yang yusr (mudah) adalah perkataan yang baik, ia
disifati dengan yusr secara maknawi karena tidak
memberatkan untuk didengar. Itu seperti firman Allah
Ta‘ala: ‘Maka katakanlah kepada mereka perkataan yang
baik’ (QS. al-Isra’: 28), yakni perkataan yang indah.

Jika yang dimaksud dengan al-husna adalah sifat-sifat yang
baik, maka makna penggabungan dengan firman-Nya ‘Dan
Kami akan mengatakan kepadanya dari sisi Kami
perkataan yang mudah’ adalah bahwa ia akan diberi
balasan berupa kebaikan dan pujian.*!

Sejalan dengan itu, Ibn Asyir dalam al-Tahrir wa al-
Tanwir juga menafsirkan lafaz yusrun di sini ucapan yang
yusr (mudah) adalah perkataan yang baik, ia disifati dengan
yusr secara maknawi karena tidak memberatkan untuk
didengar. Itu seperti firman Allah Ta‘ala: ‘Maka
katakanlah kepada mereka perkataan yang baik’ (QS. al-
Isra’: 28), yakni perkataan yang indah. Jika yang dimaksud
dengan al-husna adalah sifat-sifat yang baik, maka makna
penggabungan dengan firman-Nya ‘Dan Kami akan
mengatakan kepadanya dari sisi Kami perkataan yang
mudah’ adalah bahwa ia akan diberi balasan berupa
kebaikan dan pujian.*?

40 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir juz 21,
hlm. 497.

4T Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-
Khawarizmi, Tafsir Al-Kashaf an Haga'iq Ghawomid..., Juz 3, hlm. 742-745.

42 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 15,
hlm. 27-28.
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Sementara Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil
menafsirkan, Dan Kami akan mengatakan kepadanya dari
sisi Kami perkataan yang mudah, maksudnya: Kami akan
melembutkan perkataan kepadanya dan
memperlakukannya dengan yusr (kemudahan/kelembutan)
dari urusan Kami. Dan Mujahid berkata: yusr maksudnya
adalah kebaikan (ma ‘rif).*

4. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Sumpah Allah
Az-Zariyat Ayat 3

Demi (kapal-kapal) yang melaju (di atas air) dengan

mudah.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz yusrun disini ialah “mudah”, ayat di atas
mengandung sumpah dalam al-Qur’an. Sesungguhnya
sumpah itu termasuk perkara yang mulia dan tujuan yang
agung, Allah memulai dengan sumpah dan memasukkan
dalil ke dalam bentuk sumpah, agar manusia lebih
memperhatikan untuk mendengarnya. Dengan begitu,
keluarlah bagi mereka bukti yang jelas dan penjelasan yang
kokoh dalam bentuk sumpah. Dalam semua surah yang
Allah  awali  dengan  sumpah selain = huruf-huruf
mugqaththa‘ah, tujuan sumpah itu adalah untuk menetapkan
salah satu dari tiga pokok utama, yaitu: keesaan Allah
(tauhid), kerasulan, dan hari kebangkitan (al-hashr), yang
dengan ketiganya sempurnalah iman.**

43 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi,
Juz 4, hlm. 558.

4 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb:al-Tafsir al-Kabir Juz 28,
hlm. 159-160.
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Al-Zamakhshart dalam al-Kasysyaf menafsirkan
lafaz yusrun maksudnya dengan kelancaran dan
kemudahan, ialah memperlihatkan penggunaan yusrun
untuk menunjukkan kemudahan gerak atau kelancaran
dalam perjalanan, yaitu dalam konteks kapal yang
mengarungi laut dengan mudah. Kemudahan alami dan fisik
dalam gerak (bukan hanya kemudahan kondisi hidup dan
spiritual).®

Sementara Ibn Asyiir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan bahwa yusrun di sini adalah Makna ! (al-

yusr): kelembutan dan kemudahan, yaitu angin yang
bergerak dengan lembut dan mudah, meskipun membawa
beban berat. Seperti yang dikatakan oleh penyair al-A‘sya:

“Seakan langkahnya dari rumah tetangganya,

seperti gerak awan, tidak lambat dan tidak pula
tergesa-gesa.”

Maka kata |, adalah sifat dari masdar (kata benda abstrak)

yang dihilangkan, dan ia berfungsi sebagai pengganti dari
maf'ul muthlaq (obyek mutlak). *® Al-Baghawi dalam
Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan bahwa kapal-kapal yang
berlayar di air dengan pelayaran yang mudah.*’

5. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Hukum iddah bagi
perempuan dalam berbagai kondisi
QS. At-Talaq ayat 4

4 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-
Khawarizmi, Tafsir AlI-Kasysyaf an Haqa'iq Ghawamid..., Juz 3, hlm. 394.

4 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 26,
hlm. 337-338.

47 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
, Juz 6, him. 896.
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Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan.
Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid
(belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang
hamil, waktu 1dah mereka adalah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam

urusannya.
Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al- Ghayb

/o//

menafsirkan lafaz yusrun dalam ayat G- AP NI

\,m’? o,e\ maksudnya: Allah memudahkan baginya dalam

segala urusannya dan memberinya taufik untuk melakukan
amal saleh. Dan ‘Ata’ berkata: Allah memudahkan urusan
dunia dan akhirat baginya.* Sementara Al-Zamakhshari
dalam al-Kasysyaf, menafsitkan “Dia akan menjadikan
bagi  wurusannya  kemudahan” = Maksudnya:  Allah
memudahkan baginya urusannya dan melepaskan ikatan-
ikatan kesulitannya karena ketakwaan.*

Ibn “Asyiir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir

menafsirkan al-yusr adalah hilangnya kesulitan, yakni
tiadanya beban berat dan hal-hal yang dibenci. Maksud dari

4 Fakhr al-Din al-Rozi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 30,
hlm. 563.

4 Abu Jar Allah Mahmud Ibn Umar al-Zamakhshari al-Khawarizmi,
Tafsir al-Kasysyaf an Haqa’ig Ghawamid...,Juz 4, him. 557.
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hal ini adalah penegasan janji adanya yusr pada perkara
yang biasanya sulit, untuk mendorong para suami agar
melaksanakan apa yang Allah perintahkan, seperti
menafkahi istri selama masa iddah, melakukan rujuk,
meninggalkan rumahnya demi tempat tinggal sang istri bila
rumabh itu tidak dapat menampung keduanya, dan juga apa
yang diperintahkan kepada perempuan berupa menunggu
sampai akhir masa iddah, tidak keluar rumah, dan
semacamnya.>’

Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil “Dan barang
siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjadikan
baginya kemudahan dalam wurusannya” yakni Allah
memudahkan baginya urusan dunia dan akhirat.”!

Asbabun Nuzitl: dalam suatu riwayat dikemukakan
ketika turun ayat tentang iddah wanita di dalam surah al-
bagarah 226-237 para sahabat berkata masih ada iddah
wanita yang belum disebut (di dalam al-Qur’an) yaitu iddah
wanita muda (yang belum haid) yang sudah tua (tidak haid
lagi) dan yang hamil maka turunkah ayat ini yang
menegaskan bahwa masa iddah bagi wanita muda yang
belum haid dan wanita yang sudah berhenti haid ialah tiga
bulan sedang iddah bagi wanita yang hamil ialah hingga
melahirkan. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa khalat
bim amr bin al-jamuh bertanya kepada nabi Saw tentang
iddah wanita yang sudah tidak haid lagi maka turunlah ayat
ini (QS. at-Talaq:4) sebagai jawaban atas pertanyaan
tersebut.>

50 Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 28,
him. 324.

51 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
..., Juz 6, him. 958.

52 Shaleh, dkk Asbabun Nuziil, hlm. 584.
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6. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Kewajiban nafkah
sesuai kemampuan dan janji Allah akan kemudahan
QS. At-Taloq Ayat 7
5

&
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Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb

menafsirkan lafaz yusrun dalam ayat |,23 s A &) el

sebagai kekayaan, kelapangan, dan kemakmuran yang Allah
berikan setelah melalui masa kesempitan dan kesulitan.
Pada waktu itu kondisi umat didominasi oleh kefakiran dan
kekurangan, maka Allah menegaskan janji-Nya bahwa

setelah kesulitan akan datang kemudahan. Dengan

demikian, yusrun di sini berfungsi sebagai kabar gembira
(busyra), bahwa setiap masa sulit pasti diikuti dengan
kelapangan dan jalan keluar dari Allah.>

Sementara al-Zamakhshar1 dalam al-Kasysyaf
menafsirkan istilah al-misir (orang yang lapang) dan al-
mu’sir (orang yang sempit rezekinya) menunjukkan bahwa
nafkah yang diberikan kepada istri dan ibu yang menyusui

33 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 30,
hlm. 564-565.
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harus disesuaikan dengan kemampuan masing-masing.
Prinsip ini selaras dengan konsep yusrun dalam al-Qur’an,
yaitu bahwa ketentuan syariat senantiasa berdiri di atas asas
kemudahan dan tidak membebani seseorang di luar batas
kemampuannya. Dengan demikian, makna yusrun tidak
hanya dipahami sebagai “kemudahan” secara bahasa, tetapi
juga sebagai manifestasi keadilan syariat yang
menyeimbangkan antara kewajiban dan kemampuan.>*

Ibn ‘Asyir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan ayat ini pada lafaz hayyinun menunjukkan
bahwa termasuk ketetapan Allah adalah menjadikan
kemudahan setelah kesulitan, sehingga orang yang dalam
kesulitan boleh berharap karunia Allah menggantinya
dengan kemudahan. Namun, itu bukan janji pasti bagi setiap
orang yang mengalami kesulitan. Dalam kenyataan bisa saja
terjadi sebaliknya, sehingga tidak tepat menafsirkannya
sebagai janji khusus bagi kaum Muslimin atau orang yang
berinfak. Keindahan balaghah al-Qur’an terlihat pada
penggunaan kata ‘usr dan yusr dalam bentuk nakirah (tanpa
alif-lam), agar tidak dipahami sebagai mencakup seluruh
kesulitan dan kemudahan.>

Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan

\40}

ayat 1743 f«fc 355 A Messl yang dimaksud yusr adalah

kelapangan dan kekayaan setelah sebelumnya mengalami
kesempitan dan kesulitan. Jadi, yusr di sini dipahami

% Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari al-
Khawarizmi, Tafsir AlI-Kasysyaf an Haqa'iq Ghawamid..., hlm. 559-560.

5 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, AI-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 28,
hlm. 132-133.

57



sebagai perubahan keadaan dari ‘usr (kesulitan) menuju
kondisi lapang dalam rezeki dan kehidupan.>®

7. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Kemudahan menuju
kebaikan
QS. Al-A’la Ayat 8
sl 2255

Kami akan melapangkan bagimu jalan kemudahan

(dalam segala urusan).

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz yusrun pada ayat ini dipahami para
mufassir sebagai segala bentuk kebaikan dan kemudahan
yang Allah karuniakan kepada Nabi Saw. Maknanya
mencakup jalan yang paling mudah dalam menghafal dan
mengamalkan al-Qur’an, amal yang mengantarkan ke surga,
keringanan dalam menerima wahyu, hingga bimbingan
untuk menjalani syariat Islam yang hanifiyyah dan penuh
kelapangan. Penegasan dengan bentuk “nuyassiruka”
menunjukkan bahwa Nabi Saw sendiri yang dijadikan
mudah untuk melakukan amal tersebut, bukan sekadar
amalnya yang dipermudah, sehingga makna yusra di sini
adalah bentuk kemudahan yang bersifat menyeluruh,
mencakup aspek ilmu, amal, dan hidayah.®’

Sementara  al-Zamakhshari dalam al-Kasysyaf

menafsirkan lafaz yusrun dalam ayat (2ol ﬂj—%—ﬁj

ditafsirkan dengan makna jalan yang paling mudah. Para

3¢ Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
, Juz 6, hlm. 959.

57 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 31,
hlm. 131-132.
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mufassir memberikan beberapa penjelasan: pertama, Allah
memudahkan Nabi Saw untuk menghafal dan menjaga
wahyu; kedua, Allah menurunkan syariat Islam sebagai
syariat yang penuh kemudahan dan paling ringan
dibandingkan syariat sebelumnya; ketiga, Allah memberi
taufik kepada beliau dalam amalan yang mengantarkan ke
surga. Dengan demikian, al/-yusra di sini bukan hanya
menunjuk pada kelapangan duniawi, melainkan pada
kemudahan menerima wahyu, menjalankan syariat yang
ringan, serta menempuh jalan menuju keselamatan
akhirat.’®

Ibnu Asyir dalam al-Tahrfir ~wa al-Tanwir
menafsirkan lafaz al-yusra pada ayat Ls,wiU ﬁj:;éfj

dipahami sebagai jalan yang paling mudah, yakni syariat
Islam yang penuh kemudahan dibanding syariat
sebelumnya. Kata al-faysir (kemudahan) bermakna
penyiapan dan pemberian tawfik agar Nabi Saw
dimampukan menjalani perkara yang mudah dalam agama,
seperti kemudahan menghafal al-Qur’an, melaksanakan
syariat, dan meraih kebaikan dunia maupun akhirat. Bentuk
mu’annats pada kata al-yusra memberi isyarat bahwa
mawshiif yang dimaksud adalah syariat yang diperlakukan
sebagai mu’annats. Dengan demikian, ayat ini menegaskan
bahwa Allah menyiapkan Nabi Saw untuk menerima,
menjalankan, dan menyampaikan syariat yang paling
mudah serta penuh keringanan.*

8 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-
Khawarizmi, Tafsir Al-Kasysyaf an Haqa'iq Ghawomid..., him. 739.

3 Muhammad al-Tahir Ibn Asyiir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 3, hlm.
281-283.
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Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan

ayat syl S}‘Nj 3 para mufassir menjelaskan bahwa makna

al-yusra adalah segala bentuk kemudahan yang Allah
anugerahkan kepada Nabi Saw. Menurut Mugqatil,
maksudnya Allah memudahkan beliau dalam amal menuju
surga. Ibnu ‘Abbas menafsirkan bahwa al/-yusra ialah amal
kebaikan yang dimudahkan Allah baginya. Sedangkan
sebagian mufassir lain memahaminya sebagai taufik untuk
menjalankan syariat yang penuh kemudahan, yaitu agama
hanifiyyah yang lapang.®°

8. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Kemudahan menuju
kebahagiaan (surga)
QS. Al-Lail Ayat 7 .
ol e pii

Kami akan melapangkan baginya jalan kemudahan

(kebahagiaan).

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz al/-yusra dalam beberapa penafsiran
pertama, berarti surga; kedua, berarti kebaikan; ketiga, yang
berarti bahwa Allah akan memudahkan segala perbuatan
dan larangan yang dibebankan kepadanya; keempat, al-
yusra juga berarti kembali kepada ketaatan yang telah ia
lakukan sebelumnya yakni Allah memudahkan dia untuk
terus memberi dan beramal di jalan Allah. Al-Qaffal
berkata: Semua penafsiran ini memiliki dasar bahasa (majaz
lughawi), karena amal diukur dari akibatnya. Yaitu segala
amal yang berakhir pada kemudahan, ketenangan, dan
kebaikan adalah bagian dari al-yusra (kemudahan), yakni
semua ketaatan.

Bagi yang menafsirkan al-yusrd sebagai surga,

0 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
,Juz 6, hlm. 1014.
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maka faysir berarti Allah memasukkannya ke surga dengan
mudah dan penuh kemuliaan, sebagaimana firman-
Nya: “Para malaikat masuk kepada mereka dari setiap
pintu: ‘Salam atas kalian karena kesabaran kalian, maka
sebaik-baik tempat kesudahan ialah surga.”” (QS. ar-Ra‘d:
23-24) dan “Masuklah kalian ke dalamnya dengan selamat
lagi kekal.” (QS. az-Zumar: 73). Sedangkan bagi yang
menafsirkan al-yusra sebagai amal saleh, maka taysir berar-
ti Allah memudahkan amal-amal itu baginya, sehingga ia
tidak merasa berat sebagaimana orang munafik yang malas.
Allah berfirman: “Sesungguhnya shalat itu berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk.” (QS. al-Baqarah: 45), dan
“Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri
dengan malas.” (QS. an-Nisa’: 142) serta “Mengapa ketika
dikatakan kepada kalian, ‘Berangkatlah berperang di jalan
Allah,” kalian menjadi berat ke bumi?” (QS. at-Tawbah:
38).

Maka taysir di sini bermakna penyemangat (fansit) dalam
ketaatan.

Ayat ini dijadikan dalil tentang taufiq dan khidhlan
(pertolongan dan penclantaran). Para sahabat menjadikan
ayat ini sebagai dalil atas adanya taufiq dari Allah, karena
ayat ini menunjukkan bahwa Allah mengkhususkan orang
beriman dengan kemudahan (tawfiq), yakni menjadikan
ketaatan lebih dominan baginya daripada maksiat.®’

Sementara  al- Zamakhsharl dalam al-Kasysyaf
menafsirkan ayat () olle L~z bermakna bahwa Allah
akan memudahkan seorang hamba menuju  jalan
kemudahan. Kata al-yusra di sini ditafsirkan sebagai
ketaatan dan amal salih yang dibuat Allah menjadi ringan
dan mudah dilakukan. Penafsiran ini dianalogikan dengan
vassara al-farasa lil-rukitb (memudahkan kuda untuk di-
tunggangi) setelah dipasangi pelana dan kekang. Hadis
“kullu muyassar lima khuliga lah” juga menguatkan makna
bahwa setiap manusia diberi kemudahan sesuai tujuan pen-
ciptaannya. Dengan demikian, al-yusra bukan hanya berarti

81 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 31,
hlm. 183-184.
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kemudahan secara umum, melainkan kemudahan khusus
dalam menjalani ketaatan dan menerima petunjuk, se-
bagaimana ayat ‘‘fa-man Q/uridi Allahu an yahdiyahu yash-
rah shadrahu lil-islam”.°

Ibn ‘Asyir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan kata al-yusra dalam firman-Nya ‘lil-yusra’
berarti sesuatu yang tidak mengandung kesulitan. Bentuk
mu’annats (feminin)-nya: bisa ditakwilkan sebagai halah
(keadaan), yakni keadaan yang tidak menyusahkan di
akhirat, yaitu keadaan kenikmatan; atau ditakwilkan sebagai
makanah (kedudukan). Al-yusra juga ditafsirkan sebagai
surga oleh Zaid bin Aslam dan Mujahid. Namun lafaz ini
berpotensi memuat banyak makna yang tercakup dalam
makna sesuatu yang bermanfaat, tidak memberatkan
pemiliknya, dan sesuai (dengan fitrah dan maslahatnya)
makna firman ‘nuyassiruhu’ adalah: Kami masukkan ia ke
dalam perbuatan orang-orang yang bahagia. Dengan
penafsiran inilah Ibn ‘Atiyyah menafsirkannya. Maka amal
perbuatan yang disebut al-yusra adalah amal saleh, dan ia
disebut yusra karena memperhatikan akibatnya bagi
pelakunya. © Sedangkan al-Baghawi dalam Ma‘alim al-
Tanzil “Maka Kami akan memudahkan dia yakni Kami
akan menyiapkannya di dunia, menuju jalan kemudahan,
yaitu menuju keadaan yang mudah yakni amal perbuatan
yang diridai oleh Allah.®*

Asbabun Nuziilnya: Seorang pemilik pohon kurma
yang kikir menolak tawaran Nabi untuk menukar pohon
kurmanya dengan pohon kurma di surga. Seorang
dermawan lalu membeli pohon itu dengan harga 40 pohon
kurma, kemudian menyerahkannya kepada Nabi, yang lalu
memberikan kepada tetangga fakir. Maka turunlah ayat-ayat
awal Surah al-Lail tentang perbedaan orang bakhil dan

2 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari Al-
Khawarizmi, Tafsir AlI-Kashaf an Haqa'iq Ghawamid..., him. 762.

6 Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 30,
hlm. 383.

4 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
,Juz 6, hlm. 1021.
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dermawan. (Riwayat Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas;
menurut Ibnu Katsir hadits ini gharib).

9. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Kemudahan menuju
kesulitan (neraka)
QS. Al-Lail Ayat 10

Kami akan memudahkannya menuju jalan

kesengsaraan.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz yusrun di sini ialah memudahkan baginya
jalan ~yang sukar, menunjukkan  bahwa Allah
mengkhususkan ~ orang  kafir  dengan = khidhlan
(penelantaran), yaitu Allah menjadikan maksiat baginya
lebih dominan dibandingkan ketaatan atau memudahkan ke
arah yang sulit (‘usra).®

Sejalan dengan al-Rozi, al-Zamakshari dalam al-
Kasysyaf juga menafsirkan, “Makna yusrun di sini ialah
memudahkan dia kepada kesukaran, yakni Kami akan
membiarkannya terhina dan tidak diberi kelembutan
(pertolongan), hingga ketaatan menjadi sesuatu yang paling
sulit dan paling berat baginya. Sebagaimana firman Allah:
‘Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seakan-akan
ia sedang mendaki ke langit’ (al-An‘am: 125). Atau disebut
jalan kebaikan dengan al-yusra karena akibatnya adalah
kemudahan, dan jalan keburukan dengan al- ‘usra karena
akibatnya adalah kesulitan. Atau yang dimaksud keduanya
adalah jalan surga dan jalan neraka, yakni Kami akan
menuntun keduanya di akhirat menuju dua jalan tersebut.®

Ibn Asyiir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
menafsirkan  al- ‘usra: bisa ditafsirkan sebagai keadaan
(halah), yaitu keadaan kesulitan dan kesukaran, yakni azab;

8 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 31,
hlm. 184-185.

% Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari al-
Khawarizmi, Tafsir Al-Kashaf an Haga'iq Ghawamid..., hlm. 762.
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atau bisa ditafsirkan sebagai kedudukan (makanah), yaitu
neraka, karena neraka adalah tempat kesulitan dan
penderitaan bagi para penghuninya. Sebagaimana firman
Allah Ta‘ala: ‘Maka pada hari itu, hari yang penuh
kesulitan bagi orang-orang kafir, tidak mudah (bagi
mereka)’ (QS. al-Muddaththir: 9 —10). Maka makna firman
‘nuyassiruhu’ adalah: Kami masukkan ia ke dalam
perbuatan orang-orang yang celaka. Dengan penafsiran
inilah Ibn ‘Atiyyah menafsirkannya. Maka amal perbuatan
yang disebut al-‘usra adalah amal buruk, dinamakan
demikian karena akibatnya bagi pelakunya.’” Sementara Al-
Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil menafsirkan maka Kami
akan memudahkan dia menuju jalan kesulitan, yakni Kami
akan menghinakannya kepada keburukan dengan cara
menjadikannya berjalan di tangannya hingga ia berbuat
sesuatu yang tidak diridai Allah, sehingga dengannya ia
berhak mendapat neraka. Mugqatil berkata: “Kami akan
menyulitkannya untuk melakukan kebaikan.”®

Asbabun Nuzilnya: Dalam salah satu riwayat
disebutkan bahwa sebab turunnya Surah al-Lail berawal
dari kisah seorang pemilik pohon kurma yang enggan
menerima tawaran Rasulullah Saw wuntuk menukar
pohonnya dengan pohon kurma di surga. Pohon tersebut
akhirnya ditebus oleh seorang sahabat dermawan dengan
memberikan empat puluh pohon kurma sebagai gantinya,
lalu diserahkan kepada Nabi. Rasulullah Saw kemudian
memberikan pohon itu kepada seorang tetangga fakir yang
membutuhkan. Peristiwa ini-menjadi latar turunnya ayat-
ayat Surah al-Lail yang menegaskan perbedaan antara sifat
bakhil dan sifat dermawan.®’

10. Lafaz Yusrun yang mempunyai objek Kemudahan yang
menyertai kesulitan

7 Muhammad al-Tahir Ibn Asyir, Al-Tahrir Wa at-Tanwir, hlm.384.

8 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi
, Juz 6, hlm. 1022.

% Shaleh, Ahmad Dahlan, dkk Asbabun Nuziil, hlm. 648.
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QS. Al-Insyirah Ayat 5 dan 6
5 NP
172 el e Ol 2all ol

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada

kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan.

Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan lafaz yusr (kemudahan) disebut dalam bentuk
nakirah (umum), jadi ada dua kemudahan yang berbeda.
pengulangan lafaz yusrun ialah untuk menegaskan makna
(ta’kid), seperti pengulangan dalam ayat: “Celakalah pada
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan” (Al-
Muthaffifin: 10), tujuannya agar maknanya lebih kuat
tertanam dalam hati. Dari dua kemudahan di sini adalah:
Kemudahan dunia, yaitu kemenangan dan pertolongan
Allah; dan Kemudahan akhirat, yaitu pahala surga.
Sebagaimana firman Allah: “Katakanlah, tidak ada yang
kalian tunggu bagi kami kecuali salah satu dari dua ke-
baikan.” (At-Taubah: 52).7°

Al-Zamakhshart dalam al-Kasysyaf menafsirkan

ayat ini 1,50 2l & db menunjukkan bahwa setiap

kesulitan (al- ‘usr dalam bentuk ma‘rifah) hanya satu,
sedangkan kemudahan (yusr dalam bentuk nakirah)
bermakna banyak dan agung. Karena itu, para sahabat
seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas‘dd menegaskan bahwa
satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.
Pengulangan ayat berfungsi sebagai penguat makna
sekaligus janji ganda bahwa kesulitan pasti diiringi
kemudahan, bahkan akan ada kemudahan lain setelahnya.

0 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb: al-Tafsir al-Kabir Juz 32,
hlm. 208-209.
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EN]

sebagaimana firman Allah: (33| Vi b Ot ol o

£ 2

uu-w«ﬁ-\ Katakanlah: “tidaklah kalian menanti-nanti bagi

kami kecuali salah satu dari dua kebaikan yaitu
kemenangan atau pahala. seperti kemenangan pada masa
Nabi Saw dan Khulafa’, atau sebagai kemudahan dunia
sekaligus akhirat. Dengan demikian, bentuk nakirah pada
yusr menegaskan keluasan dan kebesaran karunia Allah di
balik kesempitan yang dialami hamba-Nya.

Kata s (bersama/menemani) disini berarti

kemudahan akan datang sangat dekat setelah kesulitan,
seakan-akan kemudahan tersebut hadir bersama kesulitan
untuk semakin menghibur hati dan menguatkan jiwa. Ini
menunjukkan bahwa kesulitan tidak bertahan lama, karena
kemudahan sudah dipersiapkan oleh Allah.”!

Ibn Asytr menafsirkan ayat 5 T 2 = 56

| B A=)l menegaskan bahwa kesulitan selalu disertai

kemudahan. Kata a/- ‘usr dengan al/ ta‘rif menunjuk pada
satu kesulitan yang sama, sedangkan yusr berbentuk nakirah
menunjukkan kemudahan yang banyak dan agung. Karena

itu Nabi Saw bersabda: -p,w s Clx o (satu kesulitan

tidak akan mengalahkan dua kemudahan), sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, al-Muwatta’, dan al-Bazzar,
meski sebagian riwayat dinilai dha‘if. Anas bin Malik mer-
iwayatkan bahwa seandainya kesulitan masuk ke dalam ba-
tu, maka kemudahan akan mengikutinya hingga mengeluar-
kannya. Demikian pula ‘Umar menulis kepada Abu
‘Ubaydah: “Seorang mukmin, bila ditimpa kesulitan, Allah
akan memberi kelapangan sesudahnya, dan tidak akan ka-
lah satu kesulitan dari dua kemudahan.” Dengan demikian,
pengulangan ayat ini berfungsi sebagai penegasan janji Al-

I Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar al-Zamakhshari al-
Khawarizmi, Tafsir Al-Kashaf an Haga'iq Ghawomid...Juz 4, him. 771-772.
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lah, bahwa pertolongan-Nya selalu dekat, dan kemudahan
pasti menyertai bahkan mengalahkan kesulitan.”?
Al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil Maksud firman

Allah: F2g 22l 25 d\ e :)U, bersama kesulitan

yang engkau alami dalam menghadapi perjuangan melawan
orang-orang musyrik, ada kemudahan dan kelapangan, yaitu
dengan Allah memenangkanmu atas mereka sehingga
mereka tunduk kepada kebenaran yang engkau bawa. Uca-

pan 2.3 J.Mij\ & o\ diulang kembali sebagai bentuk pene-

gasan janji dan penguatan harapan. Al-Hasan berkata: Keti-
ka ayat ini turun, Rasulullah Saw bersabda: “Bergembiralah
telah datang kepada kalian kemudahan, satu kesulitan tidak
akan mengalahkan dua kemudahan.”

Asbobun Nuziilnya: Menurut al-Suyuthi, ayat ini
turun ketika kaum musyrikin memperolok-olokkan kaum
Muslimin karena kefakiran-nya. Dalam suatu riwayat
dikemukakan, ketika ayat ini turun, Rasulullah saw.
bersabda: "Bergembiralah kalian, karena akan datang
kemudahan bagi kalian. Satu kesusahan tidak akan
mengalahkan dua kemudahan." Diriwayatkan oleh Ibnu
Jarir yang bersumber dari al-Hasan.”*

2 Muhammad al-Tahir Ibn Asyur, Al-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 30,
hlm. 413-416.

3 Abdullah bin Ahmad bin Ali al-Zaid, Mukhtashar Tafsir Al-Baghawi,
Juz 6, him. 1024.

74 Shaleh, Ahmad Dahlan, dkk Asbabun Nuziil, hlm. 656.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa lafaz hayyinun dan yusrun sama-sama mengandung
makna “kemudahan”, namun memiliki perbedaan dalam
penggunaannya. Hayyinun cenderung digunakan untuk
menekankan kemudahan dari sisi kuasa mutlak Allah atau
sesuatu yang dianggap ringan, bahkan kadang bermakna
negatif seperti “remeh” atau “hina”. Sementara itu, lafaz
yusrun dalam al-Qur’an dipahami para mufassir sebagai
konsep kemudahan yang dianugerahkan Allah kepada
hamba-hamba-Nya dalam berbagai dimensi kehidupan.
Makna tersebut mencakup kemudahan fisik, seperti
kelancaran perjalanan dan keteraturan hukum alam,;
kemudahan syariat, berupa prinsip keseimbangan antara
kewajiban dan kemampuan manusia; kemudahan spiritual,
yang menghadirkan ketenteraman jiwa, kelembutan ucapan,
serta penghormatan bagi orang beriman; serta kemudahan
sosial dan eksistensial, berupa janji kelapangan rezeki dan
pertolongan setelah ~menghadapi kesulitan. Dengan
demikian, yusrun  tidak hanya merepresentasikan
keringanan lahiriah, tetapi juga menegaskan sunnatullah
bahwa setiap kesempitan selalu disertai kemudahan, baik
dalam konteks dakwah maupun dalam perjalanan seorang
mukmin menuju ketaatan, kebaikan, dan surga. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa meskipun keduanya tampak
sinonim secara leksikal, secara kontekstual keduanya
menyimpan nuansa semantik yang berbeda. Oleh karena itu,
hubungan hayyinun dan yusrun dalam al-Qur’an lebih tepat
dikategorikan sebagai taraduf juz’i (sinonimitas parsial),
bukan sinonim mutlak. Temuan ini menegaskan pentingnya
analisis konteks dalam memahami lafaz-lafaz al-Qur’an
agar tidak terjadi penyempitan atau penyamaan makna yang
kurang tepat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah disampaikan, penulis memberikan beberapa saran
berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
awal bagi para akademisi dan mahasiswa dalam memahami
konsep sinonimitas (faraduf) dalam al-Qur’an. Penelitian
lebih lanjut dengan analisis terhadap lafaz-lafaz sinonim
lainnya sangat diperlukan, agar pemahaman terhadap
kekayaan bahasa al-Qur’an semakin mendalam. Bagi yang
tertarik dengan ilmu tafsir dan bahasa Arab, disarankan
untuk mendalami teori al-wujith wa al-nazéir karena sangat
membantu dalam memahami konteks dan pemilihan lafaz
dalam al-Qur"an.

Disarankan pula agar para peneliti berikutnya
diharapkan dapat membandingkan lebih banyak lafaz
dalam al-Qur’an, serta melibatkan lebih banyak sumber
klasik dan tafsir, agar analisisnya lebih komprehensif dapat
menggunakan pendekatan lain seperti pendekatan tafsir
tematik, stilistika, atau analisis pragmatik untuk
memperkaya hasil kajian linguistik al-Qur’an, sehingga
dapat mengungkap lebih banyak keunikan dan keindahan
bahasa wahyu Ilahi tersebut.
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